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ABSTRAK 

 
Lailatuz Zuhro, 2018 Peningkatan Kemampuan Menghafal al-Qur’an dengan 

Menggunakan Metode Tikrari Materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat “  

di Kelas IV-A MI Al-Huda Sidoarjo. Skripsi, Program Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: 

Machfud Bachtiyar, M. Pd. I, Pembimbing 2: Sulthon Mas’ud, S. Ag., 

M. Pd. I 

Kata Kunci : Kemampuan menghafal, metode Tikrari, surat Al-‘Adiyat 

Latar belakang penulisan ini berdasarkan realita di lapangan, bahwa 

pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an Hadits di kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo  

masih kurang maksimal dan peserta didik memiliki kekampuan yang masih 

rendah dalam menghafal, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi penelitian dari 

41 siswa hanya  20 siswa yang mampu mencapai nilai KKM dalam materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” dengan persentase 48,78%. Untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal surat al-‘Adiyat, peneliti mengambil tindakan melalui 

metode Tikrari yang dilakukan dalam dua siklus. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) Untuk mengetahui penerapan metode 

Tikrari dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas IV-A MI 

Al Huda, Sidoarjo, 2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal al-

Qur’an materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an 

Hadits di kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo melalui metode Tikrari.  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin 

yang terdiri atas empat langkah pokok, yaitu : 1. Perencanaan (Planning), 2. 

Tindakan (Acting), 3. Observasi (Observing), 4. Refleksi (Reflecting). Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo dengan jumlah 41 

siswa, terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 16 siswi perempuan. Penelitian dilakukan 

sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penilaian non 

tes (Unjuk Kerja & Performence), observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Metode Tikrari  pada 

mata pelajaran Al-Qur’an hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”  di 

kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo dapat diterapkan dengan sangat baik, hal ini 

dapat dilihat dengan adanya  peningkatan skor  pada aktivitas guru yaitu 83,75 

pada siklus I dan 97,5 pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 

terdapat peningkatan skor pada tiap siklusnya, yaitu  79,08 pada siklus I, dan 

98,75 pada siklus II. 2) Kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat  kelas IV-A di 

MI Al Huda, Sidoarjo setelah menggunakan metode Tikrari pada siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase 

kemampuan siswa dalam materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”  dalam 

kategori tinggi yaitu  dari pra siklus 48,78% dengan nilai rata-rata 68,26. 

Kemudian siklus I persentase hanya mencapai 70,73%  dengan nilai rata-rata 

79,08 , lalu meningkat pada siklus II mencapai 92,68% dengan nilai rata-rata 

90,65. Sehingga terjadi peningkatan persentase kemampuan menghafal dalam 

kategori tinggi dari pra siklus ke siklus II sebesar  43,9 %.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ajaran agama Islam merupakan tuntunan yang sangat penting dan 

mendasar yang memiliki tujuan untuk mengatur setiap sikap dan tingkah laku 

manusia, terutama kaum muslimin, dalam kehidupan di dunia ini dan untuk 

keselamatan kehidupan di akhirat kelak1.  Di dalam agama Islam sendiri, al-

Qur’an merupakan kalam Allah  yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril, 

diriwayatkan kepada kita dengan mutawattir, membacanya terhitung ibadah 

dan tidak akan ditolak kebenarannya2. Al-Qur’an juga merupakan sebuah 

kitab suci yang dijadikan sebagai pedoman dan tuntunan hidup manusia. Hal 

ini bedasarkan pada tiga fungsi utama dari al-Qur’an itu sendiri, yaitu; 

Pertama, sebagai mukjizat abadi Nabi Muhammad SAW. Kedua, sebagai 

pedoman hidup (Minhajul Hayah) kaum muslimin. Ketiga, sebagai media 

ibadah kaum muslimin3. 

Al-Qur’an memiliki banyak fungsi yang telah Allah sematkan di 

dalam nama-nama al-Qur’an diantaranya : 

                                                           
1 Yahya Bin Muhammad Abdur Rozak, Metode Praktis Menghafal AL-Qur’an, (Jakarta : Pustaka 

Azam, 2004), 19. 
2 Ahsin W. Al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta : Bumi Aksaar, 1994), 1. 
3 Ahzami Samiun Jazuli, DR, Kehidupan Dalam Pandangan Islam,  (Solo : Gema Insani, 2006),  24. 
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Pertama, Al-Huda adalah petunjuk atau pedoman. Allah SWT 

berfirman : 

لۡمُتَّقِينَ   بُ لََ رَيۡبََۛ فيِهَِۛ هُدٗى ل ِ لِكَ ٱلۡكِتََٰ  ٢ذََٰ

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa."( QS. Al-Baqarah : 2)4 

Kedua, Asy-Syifa’ adalah Penyembuh. Allah SWT berfirman : 

دوُرِ وَهُدٗى  ب كُِمۡ وَشِفَآَٰءٞ ل ِمَا فيِ ٱلصُّ ن رَّ وۡعِظَةٞ م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ قَدۡ جَآَٰءَتۡكُم مَّ يََٰ

لۡمُؤۡمِنيِنَ    ٧٥وَرَحۡمَةٞ ل ِ

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus : 

57)5 

Ketiga, Al-Furqan adalah Pembeda. Allah SWT berfirman : 

نَ ٱلۡهُدىََٰ  شَهۡرُ رَمَضَانَ  تٖ م ِ ٱلَّذِيَٰٓ أنُزِلَ فيِهِ ٱلۡقرُۡءَانُ هُدٗى ل ِلنَّاسِ وَبَي نََِٰ

 وَٱلۡفرُۡقَانِ  

 “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil).” (Qs. Al-Baqarah : 185)6 

 Keempat,  Az-Zikr adalah pengingat. Allah SWT berfirman : 

لمَِينَ نَذِير   لَ ٱلۡفرُۡقَانَ عَلىََٰ عَبۡدِهۦِ لِيَكُونَ لِلۡعََٰ  ١ا  تبََارَكَ ٱلَّذِي نزََّ

                                                           
4 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta : Kementrian Agama 

RI, 2002),  2. 
5 Yayasan, Al-Qur’an .,215 
6 Ibid .,28. 
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 “Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) 

kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 

alam” (QS. Al-Furqan : 1)7 

Dari sekian banyak bukti fungsi al-Qur’an bagi manusia, sudah 

sepantasnya bilamana Al-Qur’an harus dijadikan pedoman dalam kehidupan 

setiap muslim dan dijaga keberadaanya. 

Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya 

oleh Allah SWT sejak diturnkan kepada Nabi Muhammad SAW  hingga 

sekarang bahkan sampai hari kemudian8. Sebagaimana ditegaskan dalam 

firman-Nya :  

فِظُونَ   كۡرَ وَإِنَّا لَهُۥ لحَََٰ لۡنَا ٱلذ ِ  ٩إنَِّا نحَۡنُ نزََّ

 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.. ( QS. Al-Hijr : 9)9 

 

Menurut Al Imam Ala’uddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al-

Baghdi, dalam kitab Tafsirul Khozin (Lubaab al-Ta’wil fi ma’aani al-Tanzil) 

memberikan penjelasan bahwa ayat ini menjamin tentang kesucian dan 

kemurnian al-Qur’an selama-lamanya. Dan juga menjaga dari penambahan, 

pengurangan, pengubahan serta pergantian lafadz  dan kalimat-kalimatnya10. 

                                                           
7 Ibid .,359. 
8 Ahsin, Bimbingan ., 21 
9 Yayasan, Al-Qur’an .,262. 
10Ala’uddin Ali bin Muhammad, Tafsirul Khozin/Lubab al-Ta’wil fi ma’aani al-Tanzil, (Beirut : Dar 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), 65-66.  
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Meski Allah telah berjanji dalam firman-Nya untuk memelihara al-

Qur’an, kita sebagai umat muslim juga harus menjaganya, salah satu caranya 

dengan menghafalkannya. Menghafal al-Qur’an adalah diantara perangkat 

untuk memelihara al-Qur’an, sehingga menyiapkan orang yang menghafal 

Al-Qur’an dari usia dini, dari satu generasi ke generasi lainnya, disamping 

sebagai bentuk kecintaan terhadap al-Qur’an, tetapi juga sebagai bentuk 

pemeliharaan al-Qur’an, yaitu memelihara al-Qur’an dengan hati (bi al-

Qalb)11. 

Menghafal al-Qur’an bukanlah hal yang impossible atau mustahil, dan 

merupakan ibadah yang sangat di anjurkan. Bagi orang Islam yang ingin 

melakukannya, Allah telah memberi jaminan akan mudahnya al-Qur’an untuk 

dihafalkan12. Allah SWT berfirman ; 

دَّكِرٖ   كۡرِ فهََلۡ مِن مُّ   ٢٢وَلَقَدۡ يَسَّرۡنَا ٱلۡقرُۡءَانَ لِلذ ِ

 “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. Al-Qamar 

: 22)13 

Dalam ajaran Islam menghafal al-Qur’an akan bernilai ibadah apabila 

diniatkan hanya karena Allah SWT dan mengharap ridho-Nya. Menghafal al-

Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Banyak 

                                                           
11Supian, Ilmu-ilmu Al-Qur’an : Tajwid, Tahfizh Dan Adab Tilawah Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta : 

Gaung Persada Press, 2012), 190. 
12 Mukhlisoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar dan Menghafal Al-Qur’an (Solo: Tinta 

Medina, 2011), 71. 
13Yayasan, Al-Qur’an .,529. 
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sekali hadits-hadits Rasulullah SAW yang mengungkapkan keagungan orang 

yang belajar membaca atau menghafal al-Qur’an14.  

Para Ulama sepakat bahwa menghafal al-Qur’an hukumnya adalah 

fardhu kifayah15. Artinya, orang-orang yang menghafal al-Qur’an tidak boleh 

kurang dari jumlah mutawattir. Artinya apabila dalam suatu masyarakat tidak 

ada seorang pun yang hafal al-Qur’an, maka berdosa semuanya. Namun, jika 

sudah ada, maka gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut.  

Menghafalkan al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat 

mulia dan terpuji. Orang yang menghafalkan al-Qur’an mendapat gelar 

kedudukan yang istimewa yakni ahlullah (Keluarga Allah) di muka bumi. 

Dalam menghafalkan al-Qur’an diperlukan metode-metode khusus dan 

tepat16. Menghafal al-Qur’an sejak kecil merupakan hal yang sangat mulia 

sebelum pelajaran lainnya. Salah satu tujuan menghafal al-Qur’an adalah 

untuk membentuk generasi muslim yang Qur’ani yakni generasi yang 

melakukan segala perbuatan dan ucapan sesuai dengan al-Qur’an.  

Salah satu mata pelajaran pada jenjang Madrasah Ibtida’iyah yang 

berhubungan dengan menghafal al-Qur’an adalah mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Mata pelajaran ini sangat penting, sehingga diperlukan metode/ 

                                                           
14Ahsin, Bimbingan  ., 26. 
15Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 19. 
16 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), 

13. 
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strategi yang khusus, karena strategi jauh lebih penting daripada materi. 

Demikian betapa pentingnya metode/ strategi dalam proses pendidikan dan 

pengajaran17. Karena seorang guru tidak akan dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran apabila dia tidak menguasai satupun metode/ strategi mengajar 

yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikolog dan pendidikan18.   

Mata pelajaran al-Qur’an Hadits merupakan pelajaran yang sangat 

penting, karena tidak hanya memfokuskan pada membaca saja, akan tetapi 

melibatkan para murid dalam kegiatan membaca, menelaah dan menghafal 

Al-Qur’an & Hadits, baik secara keseluruhan atupun sebagian surat atau ayat 

saja. Sehingga perlu diadakan kegiatan pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik senang dan menerima materi yang diajarkan, agar hasil yang 

diperoleh memuaskan. 

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV-A di 

MI Al-Huda Sidoarjo, pada hari Rabu, 2 Oktober 2018 bahwa siswa 

mengalami  permasalahan dan kesulitan dalam memahami materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat”. Yakni rendahnya dalam kemampuan 

menghafal surat al-‘Adiyat. Sebagian anak mengalami kesulitan dalam 

mengurutkan ayat karena banyak ayat yang mirip (ayat mutasyabihat) di 

dalam surat al-‘Adiyat. Sehingga hal inilah yang menyebabkan rendahnya 

                                                           
17 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

72. 
18 Ibid .,  46. 
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hasil belajar mata pelajaran al-Qur’an hadits Materi “Mari Menghafal Surah 

Al-Adiyat”. 

Aspek keterampilan dalam pembelajaran al-Qur’an hadits untuk kelas 

IV salah satunya adalah menghafal surat al-‘Adiyat. Kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan menghafal surat al-

‘Adiyat dengan benar dan fasih19. Dari data yang didapatkan pada hasil 

observasi dan wawancara, dari 41 peserta didik, terdapat 20 peserta didik 

yang sudah mencapai nilai KKM, yaitu  75. Artinya hanya 48,78 % siswa 

yang mencapai kriterian ketentuan minimal (KKM) dan 51,22 % belum 

mencapai nilai KKM dari materi menghafal Surat Al-‘Adiyat. Nilai rata-rata 

yang diperoleh peserta didik adalah 68,2620. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits, faktor 

yang menyebabkan peserta didik nilainya belum mencapai KKM adalah 

peserta didik sebagian mengajinya masih sampai pada jilid (sehingga 

mengalami kesulitan ketika disuruh membaca ayat-ayat al-Qur’an), faktor IQ 

(di dalam kelas tersebut, ada salah satu peserta didik yang memiliki IQ 

dibawah rata-rata, sehingga sangat sulit untuk mengikuti maupun menerima 

pembelajaran), faktor keluarga (ada salah satu peserta didik, yang kedua 

orang tuanya telah meninggal dunia, sehingga kurang bersemangat dalam 

                                                           
19 Peraturan Menteri Agma RI, Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab Nomor 165, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2014), 17. 
20 Hasil Observasi dan wawancara bulan Oktober di kelas IV-A, MI Al-Huda Sidoarjo Mata 

Pelajaran al-Qur’an Hadits, Sidoarjo, 3 Oktober 2018. 
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kegiatan pembelajaran) faktor lain yaitu kurang tertarik dalam menghafal, 

kurang aktif pada saat menghafal dan situasi kondisi kelas. Selain itu 

pembelajaran dilakukan pada siang hari, setelah istirahat sholat Dzuhur dan 

ruang kelas yang dekat dengan jalan raya membuat peserta didik kurang 

fokus dalam menerima pembelajaran21. 

Melihat kondisi tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk memberikan 

metode pembelajaran yang aktif dan inovatif. Untuk mensistematiskan suatu 

pembelajaran peneliti menggunakan RPP sebagai acuan dalam pembelajaran. 

Serta untuk mengaitkan kemampuan menghafal peserta didik, peneliti 

menggunakan metode Tikrari. 

Penggunaan metode Tikrari yakni peserta didik dengan bimbingan 

guru melakukan hafalan secara bersama-sama selama proses pembelajaran. 

Metode ini merupakan metode yang sangat tepat & efektif dalam 

meningkatkan maupun menjaga hafalan. Karena ciri khas dari metode ini 

adalah ayat demi ayat di baca berulang-ulang, bahkan bisa sampai 40 kali22, 

sampai peserta didik benar-benar hafal pada ayat tersebut, baru setelah itu 

bisa beralih ke ayat selanjutnya. Alasan menggunakan metode Tikrari  ini 

siswa akan memiliki daya ingat yang kuat terhadap ayat-ayat yang telah 

dihafalkannya. Sebab salah satu karakter dari al-Qur’an adalah Allah SWT 

                                                           
21 Ibu Eni Lailiyati, S. Pd.I, Guru Mata pelajaran al-Qur’an Hadits MI Al Huda Sidoarjo, Wawancara  

dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Oktober 2018. 
22Abdul Wahab, Lc., Al-Qur’an Tikrar, (Bandung : Syamil Qur’an, 2018), 1. 
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menjadikan al-Qur’an mudah hilang dari ingatan seseorang apabila 

dihafalkan dengan tidak sungguh-sungguh. Sebagaimana sabda Rasulullah 

sebagai berikut :  

“Selalulah bersama al-Qur’an demi Dzat yang jiwa Muhammad SAW. 

Berada ditangannya. Sesungguhnya al-Qur’an itu lebih cepat hilangnya 

daripada tali unta dalam ikatannya.” (Muttafaqun ‘Alaih)23. 

Bedasarkan uraian diatas peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Tikrari Materi 

“Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” di Kelas IV-A MI Al Huda 

Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan metode Tikrari dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal al-Qur’an materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”  Mata 

Pelajaran al-Qur’an Hadist di kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo ? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist di kelas 

IV-A MI Al Huda, Sidoarjo melalui metode Tikrari ? 

                                                           
23 Wiwi,  Cara ., 78. 
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C. Tindakan Yang Dipilih 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan maslah yang telah 

diuraikan diatas, penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam 

mengatasi solusi masalah yang terjadi. Gagasan tersebut adalah dengan 

menerapkan metode Tikrari, yang diterapkan dengan model penelitian 

tindakan kelas Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus 

membutuhkan waktu 2x35 menit dalam pelaksanaannya. Setiap siklusnya 

terdiri dari 4 tahapan, diantaranya yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting) observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Diharapkan dengan 

adanya penerapan metode Tikrari ini dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal siswa kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo.  

Metode Tikrari dipilih karena siswa akan mudah mengingat ayat-ayat 

yang telah dihafalkan. Melalui metode ini daya ingatan siswa akan kuat, 

karena ayat yang dihafal akan dibaca berulang-ulang sampai benar-benar 

hafal dibawah bimbingan guru. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Tikrari dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal al-Qur’an materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist di kelas IV-A MI Al Huda, 

Sidoarjo. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an materi 

“Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadist di 

kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo melalui metode Tikrari. 

E. Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti berharap kemampuan siswa 

dalam menghafal surat al-‘Adiyat melalui penerapan metode Tikrari di kelas 

IV-A MI Al Huda Sidoarjo bisa meningkat. Agar penelitian ini bisa terfokus 

menghasilkan data yang akurat, permasalahan diatas akan dibatasi pada hal-

hal di bawah ini : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV-A MI Al-Huda Sidaorjo semester 

ganjil tahun ajaran 2018/2019. Kelas tersebut memiliki kesulitan pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadits terutama kemampuan menghafal. 

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-A 

semester ganjil, dengan materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”.  

Kompetensi Inti : 

4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi Dasar : 

4.2 Menghafalkan Q.S al-‘Aadiyaat (100) secara benar dan fasih 

Indikator : 

4.2.1 Membaca Qs. Al-‘Aadiyaat (100) ayat 1-11 dengan 

benar sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf. 

4.2.2 Menghafal  Qs. Al-‘Aadiyaat (100) ayat 1-11 secara 

keseluruhan dengan lancar, sesuai kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf. 

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka signifikansi penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian karya selanjutnya. Hasil penelitian yang akan dibahas dapat 

menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan alternatif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 

materi pembelajaran yang diajarkan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pemahaman serta wawasan peneliti dalam menulis 

karya ilmiah dan dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, refleksi peneliti 

ketika menjadi tenaga pendidik dan untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) pada tempat, kelas, setting dan metode yang berbeda. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah dalam 

memotivasi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan 

efektif agar menggunakan metode Tikrari pada pembelajaran al-Qur’an Hadits 

dalam menghafal surat Al-‘Adiyat dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surat Al-’Adiyat pada siswa. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman bagi guru 

dalam merancang kegiatan pembelajaran  menggunakan metode Tikrari pada mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits. Serta memberikan informasi tentang metode yang 

sesuai dengan meteri menghafal surat Al-‘Adiyat pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. 

d. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, khususnya nanti dapat diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dan dapat meningkatkan motivasi, semangat serta 

daya ingat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

e. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi, serta dapat 

menambah wawasan masyarakat, bahwa Metode Tikrari  (Pengulangan) tidak 

hanya digunakan dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an saja. 

Melainkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami suatu 

bacaan juga perlu dibaca berulang-ulang. 

G. Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang relevan. 

Tabel 1.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1. Nur Khasanah 

(IAIN Salatiga 

2018) 

 

Penerapan 

Metode Takrir 

dalam 

Menghafal Al-

Qur’an di 

Pondok 

Pesantren Edi 

Mancoro 

Gedangan 

Kecamatan 

Tuntang 

Kabupaten 

Semarang tahun 

2018. (Skripsi) 

 

Pada penelitian tersebut 

memberikan hasil / 

penjelasan bahwa menghafal 

mrnggunakan metode Takrir, 

merupakan pilihan yang 

sangat efektif, dan dengan 

menghafalkan  menggunakan 

metode Takrir dapat 

menghasilkan hafalan yang 

bagus, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. 

 

2. Wahyu Eko 

Hariyanti 

Metode 

Menghafal Al-

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan 
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(UIN Sunan 

Kalijaga, 2017) 

 

Qur’an Pada 

Anak Usia Dini 

(Tesis) 

 

menggunakan metode 

Takrir, Muroja’ah, Sima’i 

dan menggunakan media 

audio visual dapat 

memberikan hasil yang 

memuaskan. Bahkan ada 

beberapa peserta didik sudah 

menghafal melebihi target. 

Terbukti bahwa sekolah 

yang memakai metode 

Takrir dalam 

memnghafalkan al-Qur’an 

memiliki kualitas dan 

kuantitas yang lebih unggul. 

 

3. Ernayanti Eli 

(UIN Sunan 

Ampel, 

Surabaya, 2009) 

Implementasi 

Metode Takrir 

Dalam 

Menghafal Al-

Qur’an di 

Pondok 

Pesantren 

Madrasatul 

Qur’an 

Tebuireng 

Jombang. 

(Tesis) 

     Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Proses 

Implementasi Metode Takrir 

dalam menghafal al-Qur’an 

di PPMQ Tebuireng sudah 

berjalan dengan baik, hal ini 

berdasarkan pada adanya 

realita bahwa seluruh proses 

penerapan menghafal al-

Qur’an telah dilaksanakan 

dengan menggunakan 

metode Takrir. Dalam 

menghafal al-Qur’an berasal 

dari kenyataan bahwa 

penggunaan metode yang 

tepat akan membuah hasil 

yang baik mempertinggi dan 

mempermudah tingkat 

hafalan. Allah menurunkan 

al-Qur’an secara berangsur-

angsur agar dengan cara 

demikian hati Nabi 

Muhammad ṣallallāh ‘alayh 

wa sallam menjadi kuat dan 

tetap. Kemudian tujuan 

diterapkan metode Takrir 
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tidak lain untuk memelihara 

hafalan al-Qur’an dan untuk 

memudahkan hafalan al-

Qur’an Karena al-Qur’an 

mempunyai keistimewaan 

yang luar biasa di antaranya 

mudah dibaca, mudah 

dihafal dan dipahami. 

  

 

Dari ketiga penelitian di atas menunjukkan, bahwa penelitian tersebut 

memiliki titik persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang digunakan dalam 

membahas pokok permasalahan, yaitu penerapan/ implementasi metode 

Takrir dalam menghafal al-Qur’an. Semua ketiga penelitian sebelumnya 

dalam variabel proses penelitian sama-sama memakai Metode Takrir.  

Sedangkan, perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah subjek yang digunakan. Penelitian sebelumnya ; a) Yang pertama, 

dilakukan oleh Nur Khasanah (IAIN Salatiga, 2018). Subjek penelitiannya 

yaitu santri di Pondok Pesantren Edi Mancoro – Semarang.  b) Yang kedua, 

dilakukan oleh Wahyu Eko Hariyanti (UIN Sunan Kalijaga, 2017). Subjek 

penelitian yaitu pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. c) Yang ketiga 

dilakukan oleh Ernayanti Eli (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009). Subjek 

penelitian yang digunakan yaitu Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Tebuireng, Jombang. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan subjek 

penelitianya yaitu pada siswa kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah 

Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits termasuk dalam salah satu 

struktur kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

kurikulum Madrasah. Al-Qur’an Hadits merupakan sember akidah-akhlak, 

syari’ah/ fikih (ibadah, muamalah) sehingga kajiannya berada di setiap 

unsur tersebut24. 

Mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah adalah salah satu 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada kemampuan 

membaca dan menulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan 

kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu juga mencakup hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur’an, pengenalan 

arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits 

tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

keteladanan dan pembiasaan25. 

                                                           
24 Keputusan Menteri Agama No 165 tahun 2014, Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, . 37  
25 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,  19. 
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Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk :26 

a. Pengembangan potensi dan kapasitas belajar siswa, yang menyangkut : rasa ingin 

tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri. 

b. Pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, 

dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Fondasi bagi pendidikan berikutnya 

Bedasarkan pengertian uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 

substansial mata pelajaran al-Qur’an Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada siswa agar mencintai kitab sucinya yaitu al-Qur’an, mempelajari dan 

mempraktikakan ajaran serta nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits. 

Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran umat Islam dan sekaligus menjadi 

pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Al-Qur’an Hadits, menekankan pada kemampuan membaca dan 

menulis secara baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan 

kontekstual, serta mengamalkannya kandungannya dalam kehidupan 

sehari-hari27. 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pada 

                                                           
26 Keputusan, Kurikulum .,  39. 
27 Ibid ., 38 
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kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan hadits dengan benar, serta hafalan 

terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara 

sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji 

untuk diamalkan dalam kehidupans ehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan28. 

Dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, 

kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-Qur’an dan 

Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi 

iman dan taqwa kepada Allah SWT. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada 

dasarnya merupakan rumusan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki siswa 

setelah melakukan proses pembelajaran. Rumusan tujuan tersebut dirumuskan 

berdasarkan analisis pertimbangan faktor-faktor masyarakat, siswa itu sendiri, serta 

ilmu pengetahuan (budaya). Dengan demikian, perumusan tujuan pembelajaran al-

Qur’an Hadits harus didasarkan pada harapan tentang sesuatu yang diharapkan dari 

hasil proses kegiatan pembelajaran29. 

Perumusan tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits merupakan panduan dalam 

memilih materi pelajaran, menentukan metode pembelajaran dan memilih alat-alat 

pembelajaan yang akan digunakan sebagai media pembelajaran, dan sebagai dasar 

bagi guru untuk mengantarkan peserta didik encapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Selain itu, perumusan tujuan juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan alat-alat penilaian hasil belajar. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

                                                           
28 Abdul Mujib, Muhaimin. Pemikiran Pendidikan Islam. (Bandung:Trigenda Karya, 1993), 66. 
29 Ahmad Abu. Metode Khusus Pendidikan Agama. (Bandung: CV Amrico, 1986), Hlm. 73. 
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Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Ibtida’iyah meliputi : 

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an yang benar sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. 

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan pemahaman sederhana tentang 

arti dan makna kandungannya, serta pengamalannya melalui keteladanan dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pemahaman dan pengamalan melauli keteladanan dan pembiasaan mengenai 

hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaan membaca al-Qur’an, kebersihan, 

niat, menghormati orang tua, persaudaraan, silaturrahim, takwa, keutamaan 

memberi, menyayangi anak yatim, sholat berjama’ah, ciri-ciri orang munafik, dan 

amal salih30. 

4. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan 

dalam perilaku atau penampilan dan diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan31. Tujuan pembelajaran merupakan 

sasaran yang hendak dicapai pada akhir pembelajaran dan kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik32 

  Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtida’iyah bertujuan untuk33 : 

a. Memberi kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 

membiasakan dan menggemari membaca al-Qur’an dan Hadits. 

                                                           
30 Peraturan, Standar ., 23. 
31 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 6. 
32 Martinis Yamin, Profesionalitas Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Pers, 

2007), 133. 
33 Keputusan, Kurikulum ., 40. 
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b. Mendorong dan membimbing prilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi 

kandungan ayat al-Qur’an dan Hadits. 

c. Menanamkan pengertian, pemahaman, peghayatan dan pengalaman kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dalam perilaku peserta didik sehari-hari melalui 

keteladanan dan pembiasaan. 

d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang yang 

setingkat lebih tinggi. 

5. Materi Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat  

Surat dari segi bahasaa merupakan jamak dari kata suwar ( ٌ  yang berarti (سُوَر 

kedudukan atau tempat yang tinggi, sesusai dengan kedudukan al-Qur’an karena 

diturunkan dari tempat yang tinggi yaitu Lauh al- mahfuzh dari Allah SWT34. Surat 

adalah kumpulan dari beberapa ayat, surat harus memiliki sejumlah ayat minimal 3 

ayat seperti dalam surat al-Kautsar. Al-Qur'an terbagi kepada 4 bagian, masing-masing 

bagian memiliki nama tertentu, sebagaimana sabda Nabi SAW. "Aku diberi as-Sab'ut 

thiwal (tujuh yang panjang) sebagai ganti Taurat, aku diberi al-Mi'in (ratusan) sebagai 

ganti Zabur, aku diberi al-Matsani sebagai ganti Injil, dan aku diberi kelebihan dengan 

al-Mufashshal."  

As-Sab'ut thiwal ialah: al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa, al-Maidah, 

Al-An'am, al-A'raf dan Yunus. Al-Mi'in (Surat yang jumlah ayatnya lebih 

atau mendekati 100), Al-Matsani (Surat yang jumlah ayatnya di bawah al- 

Mi'in. Al-Mufashshal (surat yang jumlah ayatnya di bawah al-Matsani, 

                                                           
34 Syarifuddin, Ahmad. Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AlQur’an, ( Jakarta: 

Gema Insani: 2004), 83. 
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surat pendek). Dinamakan demikian karena banyaknya fashal (pemisah) 

antara surat-suratnya dengan Basmalah35. Surat-surat pendek disebut Al-

Mufasshal atau Al-Muhkam, meliputi Surat Al-Hujurat hingga surat An-

Nas. Lebih lanjut dikatakannya bahwa Al-Mufasshal dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

a. Panjang, meliputi surat Al-Hujurat (surat ke 49) hingga surat Al-Mursalat (surat 

ke 77). 

b. Sedang, meliputi surat An-Naba’ (surat ke 78) hingga surat Ad-Dhuha (surat ke 

93). 

c. Pendek, meliputi surat Ad-Dhuha (surat ke 93) hingga surat 

An-Naas (surat ke 114). 

Surat-surat pendek dalam penelitian ini adalah bagian dari al- 

Qur’an pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-A MI Al-Huda 

Sidoarjo yaitu: Surat al-‘Adiyat. 

Surat al-‘Adiyat adalah surat yang ke-100 dalam al-Qur’an. Surat 

ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk surat makkiyah. Nama al-‘Adiyat 

diambil dari ayat pertama. Surat al-‘Adiyat turun sesudah surat az-

Zalzalah. Arti dari surat al-‘Adiyat adalah kuda perang yang berlari 

kencang. Lafadz surat al-‘Adiyat sebagai berikut36: 

حِيمِ   نِ ٱلرَّ حۡمََٰ  بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرَّ
                                                           
35 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, Studi Al Qur’an. (Surabaya: UINSA Press, 2015), 10. 
36 Yayasan,  Al-Qur’an., 599. 
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تِ ضَبۡحٗا   دِيََٰ تِ قَدۡحٗا   ١وَٱلۡعََٰ تِ صُ  ٢فَٱلۡمُورِيََٰ فَأثَرَۡنَ بِهۦِ نَقۡعٗا   ٣بۡحٗا  فَٱلۡمُغِيرََٰ

نَ لِرَب ِهۦِ لَكَنوُدٞ   ٧فوََسَطۡنَ بِهۦِ جَمۡع ا   ٤ نسََٰ لِكَ لَشَهِيدٞ   ٦إِنَّ ٱلِۡۡ  ٥وَإنَِّهُۥ عَلَىَٰ ذََٰ

ِ ٱلۡخَيۡرِ لَشَدِيدٌ   لَ  ٩۞أفََلََ يَعۡلَمُ إِذاَ بعُۡثِرَ مَا فيِ ٱلۡقبُوُرِ   ٨وَإنَِّهُۥ لِحُب  وَحُص ِ

دوُرِ   مَا  ١١إِنَّ رَبَّهُم بِهِمۡ يَوۡمَئِذٖ لَّخَبيِرُُۢ   ١١فيِ ٱلصُّ

Artinya : 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

1.  Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, 

2.  Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), 

3.  Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, 

4.  Maka ia menerbangkan debu, 

5.  Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, 

6.  Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih kepada 

Tuhannya, 

7.  Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya, 

8.  Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 

9.  Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada 

di dalam kubur, 

10.  Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada, 

11.  Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan 

mereka. 

 

 

B. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 
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Istilah kemampuan menghafal al-Qur’an terdiri dari tiga kata yaitu 

kemampuan, menghafal dan al-Qur’an. Ketiga kata tersebut tidak berdiri sendiri, 

melainkan mempunyai hubungan yang erat antara satu dengan yang lain. 

Ketiganya mewakili satu pengertian yang utuh, yakni pengertian kemampuan 

menghafal al-Qur’an. Definisi kemampuan itu sendiri mempunyai arti kecakapan 

atau potensi seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau 

mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas 

tindakan seseorang37. 

Secara etimologi, kata menghafal berasal dari kata  ٌٌحفظٌ–يحفظٌٌ–حفظا  yang 

berarti menjaga, memelihara dan melindungi38. Dalam kamus Bahasa Indonesia kata 

menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang 

pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan 

lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi menghafal yang artinya adalah 

berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat39. Kata menghafal dapat 

disebut juga sebagai memori. Dimana apabila mempelajarinya maka membawa 

seseorang pada psikologi kognitif, terutama bagi manusia sebagai pengolah informasi. 

Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu perekaman, penyimpanan dan 

pemanggilan40. Menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam bahasa Arab 

dikatakan al-Hifdz dan memiliki arti ingat.  

                                                           
37 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, cet. 4, 1993), 

57. 
38 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuhryah, 2007), 

107. 
39 Desy anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Surabaya: Amelia, 2003, cet. 1),  318. 
40 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006),  209. 
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Dalam terminologi, istilah menghafal mempunyai arti sebagai, 

tindakan yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi di dalam 

ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai 

dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk 

mencamkan dan menyimpan kesan-kesan, yang suatu waktu dapat diingat 

kembali ke alam sadar. 

Menghafal yang dimaksud penulis, adalah menghafal al-Quran 

yaitu menghafalkan semua surat dan ayat yang terdapat di dalamnya, 

untuk dapat mengucapkan dan mengungkapkannya kembali secara lisan 

pada semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi menghafal al-Quran. 

Menghafal al-Quran merupakan suatu sikap dan aktivitas yang 

mulia, dengan mengaplikasikan al-Quran dalam bentuk menjaga serta 

melestarikan semua keaslian al-Quran baik dari tulisan maupun pada 

bacaan dan pengucapan atau teknik melafalkannya. Serta dapat berfaidah 

baik di dunia dan di akhirat kelak. 

2. Tujuan Menghafal Al-Qur’an 

Tujuan menghafal al-Qur’an secara umum pada dasarnya adalah41 :  

                                                           
41 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Dai’yah, (Bandung: Syaamil Cipta 

Media, 2004, Cet. IV),  52. 
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a. Agar tidak terjadi penggantian atau pengubahan pada al-Quran, baik 

pada  redaksionalnya (yaitu pada ayat-ayat dan suratnya) maupun pada 

bacaannya. Sehingga al-Quran tetap terjamin keasliannya seperti 

segala isinya sebagaimana ketika diturunkan Allah dan diajarkan oleh 

Rasulullah SAW. 

b. Agar dalam pembacaan al-Quran yang diikuti dan dibaca kaum 

muslimin tetap dalam satu arahan yang jelas sesuai standar yaitu 

mengikuti qiraat mutawatir, (yaitu mereka yang telah menerima 

periwayatannya melalui periwayatan yang jelas dan lengkap yang 

termasuk dalam qiraat sab’ah sesudah sahabat yang terdiri dari Nafi’ 

bin Abdur Rahman di Asfahan, Ibnu Katsir di Makkah, Abu Amr di 

Basrah, Abdullah bin Amir al-Yahshaby di Damaskus, Asm bin Abi 

Najwad di Kufah, hamzah bin Habib At-Taimy di Halwa dan al-Kisai.  

c. Agar kaum muslimin yang sedang menghafal al-Quran atau yang telah 

menjadi hafiz dapat mengamalkan alQuran, berperilaku dan berakhlak 

sesuai dengan isi al-Quran. 

Sedangkan tujuan dari menghafal al-Qur’an dalam pendidikan 

adalah sebagai kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang 

telah ditentukan dan menghafal yang telah ditetapkan serta menumbuhkan 

rasa cinta dan keagungan al-Qur’an dalam jiwanya. Disisi lain salah 

satunya yaitu untuk meningkatkan kelancaran, ketepatan tajwid, 
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makhorijul huruf dan tartil dalam kemampuan menghafal pada siswa42. 

Proses belajar al-Qur’an dengan menghafal dapat mendorong siswa agar 

dapat membaca dengan fasih dan juga dapat mengetahui maksud dan arti 

ayat yang dihafalkan, karena dalam menghafal siswa akan melewati tahap 

membaca, menghayati yang nantinya juga akan mengetahui arti dan 

maksud ayat tersebut. 

3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Quran adalah hal yang sangat terpuji dan mulia. 

Sehingga banyak orang yang ingin menghafalkannya dan mendapatkan 

kemuliaanya. Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fii 

Adabi Hamalati Al-Quran, manfaat dan keuataaman menghafal al-Quran 

antara lain43: 

a. Al-Quran adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia 

yang membaca, memahami, dan mengamalkannya.  

b. Para penghafal al-Quran telah dijanjikan derajat yang tinggi disisi 

Allah SWT, pahala yang besar, serta penghormatan diantara sesama 

manusia. 

c. Al-Quran menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta sebagai 

pelindung dari siksaan api neraka. 

                                                           
42 Tasyrifin Karim, Yusuf Sulaiman, Panduan Praktis Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Pertemuan 

metode Iqro’ Terpadu, (Surabaya : PT. Bina Ilmu Offset, 1999),  7. 
43 Abdul Muhsin Al-Qosim. 2007. Cara Praktis Menghafal al-Qur'an. Madinah al-Munawwaroh : 

Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah,  132. 
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d. Para pembaca al-Quran, khususnya para penghafal al-Quran yang 

berkualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama 

malaikat yang selalu melindunginya dan mengajak pada kebaikan. 

e. Para penghafal al-Quran akan mendapatkan fasilitas khusus dari Allah 

SWT, yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta keinginan tanpa 

harus memohon dan berdoa. 

f. Para penghafal al-Quran berpotensi untuk mendapatkan pahala yang 

banyak karena sering membaca (takrir) dan mengkaji al-Quran. 

g. Para penghafal al-Quran di prioritaskan untuk menjadi imam dalam 

sholat. 

h. Para penghafal al-Quran menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai 

ibadah. Hal ini menjadikan hidupnya penuh berkah sekaligus seakligus 

memosisikannya sebagai manusia yang sempurna. 

i. Penghafal al-Quran adalah orang pilihan Allah SWT. 

j. Para penghafal al-Quran itu adalah para ilmuan. 

k. Para penghafal al-Quran adalah keluarga Allah. 

l. Para penghafal al-Quran kedudukannya hampir sama dengan 

Rasulullah SAW. 

m. Para penghafal al-Quran adalah orang-orang yang mulia dari umat 

Rasulullah SAW. 
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n. Menghafalkan al-Quran adalah salah satu kenikmatan paling besar 

yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada orang yang 

menghafalkan al-Quran. 

o. Mencintai para penghafal al-Quran sama halnya dengan mencintai 

Allah SWT. 

p. Menghafalkan al-Quran merupakan nikmat rabbani yang datang dari 

Allah SWT yang diberikan kepada mereka. Sungguh, sangat besar 

manfaat bagi orang yang memiliki hafalan al-Quran dan menjaganya 

hingga akhir hayatnya. 

q. Para penghafal al-Quran dijanjikan sebuah kebaikan, keberkahan, dan 

kenikmatan dari al-Quran. 

r. Para penghafal al-Quran telah diberikan dan mendapatkan sesuatu 

yang khusus, yaitu berupa tasyrif nabawi (pengahargaan) dari 

Rasulullah SAW. 

s. Para penghafal al-Quran mendapatkan kepercayaan dari Rasulullah 

SAW. 

t. Para penghafal al-Quran juga akan diberikan keistimewaan mengenai 

masalah perdagangan (masalah duniawi). 

u. Para penghafal al-Quran dalam hatinya ada bagian tersendiri dari kitab 

Allah. 

v. Para penghafal al-Quran memiliki ingatan yang tajam dan bersih. 
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w. Para penghafal al-Quran memiliki kosakata bahasa arab yang lebih 

banyak. 

x. Para penghafal al-Quran bisa mengeluarkan dalil-dalil dari ayat-ayat 

al-Quran dengan cepat. 

y. Orang tua dari seorang penghafal al-Quran mendapatkan kemuliaan 

dan kehormatan. 

z. Menghafalkan al-Quran memiliki manfaat akademis 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal al-Qur’an pada 

siswa selain dari dalam diri sendiri adalah bagaimana sikap guru atau 

pengajar dalam menyampaikan materi al-Qur’an. Penggunaan media, 

metode dan strategi yang inovatif dan menarik dapat digunakan dalam 

kegiatan mengajar. Serta adanya motivasi, baik dari guru maupun dari 

keluarga (orang tua). Selain itu diperlukan adanya beberapa kesiapan, 

diantaranya yaitu44 : 

a. Kesiapan Fisik,  

Maksud disini yaitu kesehatan merupakan faktor yang sangat 

penting bagi anak yang menghafalkan al-Qur’an. Jika tubuh sehat 

maka proses menghafalkan akan menjadi lebih cepat tanpa adanya 

penghambat, dan batas waku menghafalpun relatif menjadi cepat. 

                                                           
44 Wiwi, Cara ., 139. 
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b. Kesiapan Psikologis,  

Maksudnya yaitu dalam menghafal sangat diperlukan 

ketenangan jiwa, baik dari segi pikiran maupun hati. Namun, bila 

banyak sesuatu yang dipikirkan atau dirisaukan, prosess menghafal 

pun akan menjadi tidak tenang. 

c.  Kesiapan IQ, 

Maksudnya yaitu kecerdasan merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam menjalani proses menghafalkan al-Qur’an. Setiap 

anak mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga, cukup 

mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. Meskipun 

demikian, hal yang paling penting ialah kerajinan dan istiqamah dalam 

menjalani hafalan. 

5. Indikator Penilaian Materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” 

Indikator penilaian materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” 

yang penulis maksud disini ada 2 aspek, yakni aspek membaca dan aspek 

menghafal. Adapun penilaian pada aspek membaca meliputi dua 

komponen yakni : 

a. Kefasihan Makhorijul Huruf 

Yaitu sesuai dengan tempat keluarnya huruf, yang berkaitan 

dengan pengucapan huruf-huruf al-Qur’an secara benar dan jelas, 

membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama. Karena 
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syarat berhasilnya orang membaca al-Qur’an adalah melatih 

bacaan dihadapan guru (musyafahah) serta memahami makhroj & 

shifat huruf supaya bacaannya fasih45. 

b.  Ketepatan Tajwid 

Yang dimaksud ketepatan tajwid yaitu ilmu pengetahuan 

cara membaca al-Qur’an dengan baik tertib menurut makharijul 

huruf, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau 

tidaknya, irama dan nadanya secara benar dan tartil. Idgham 

artinya memasukkan atau melebur suatu huruf kepada huruf 

setelahnya. Ikhfa artinya menyamarkan/ menyembunyikan bunyi 

nun mati atau tanwin, cara membacanya ditahan sejenak. Ghunnah 

Apabila ada huruf mim dan nun yang bertasydid. Qalqalah yaitu 

memantulkan atau menekan huruf qalqalah baik karena sukun 

maupun waqaf46. 

Kemudian selanjutnya aspek yang kedua yakni aspek menghafal, 

meliputi tiga komponen, yaitu : 

a. Kefasihan Makhorijul Huruf 

Yaitu sesuai dengan tempat keluarnya huruf, yang berkaitan 

dengan pengucapan huruf-huruf al-Qur’an secara benar dan jelas, 

                                                           
45 Muhammad Sholeh Qosim, Latihan Dasar Baca Huruf Al-Qur’an Makhroj & Sifatnya, 

(Sidoarjo: LPPQ Al-Karim: 2005), 2. 
46 Imam Zakarsyi, Pembelajaran Tajwid, (Gontor: Trimurti, 2014), 7. 
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membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama. Karena 

syarat berhasilnya orang membaca al-Qur’an adalah melatih 

bacaan dihadapan guru (musyafahah) serta memahami makhroj & 

shifat huruf supaya bacaannya fasih47. 

b.  Ketepatan Tajwid 

Yang dimaksud ketepatan tajwid yaitu ilmu pengetahuan 

cara membaca al-Qur’an dengan baik tertib menurut makharijul 

huruf, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau 

tidaknya, irama dan nadanya secara benar dan tartil. Idgham 

artinya memasukkan atau melebur suatu huruf kepada huruf 

setelahnya. Ikhfa artinya menyamarkan/ menyembunyikan bunyi 

nun mati atau tanwin, cara membacanya ditahan sejenak. Ghunnah 

Apabila ada huruf mim dan nun yang bertasydid. Qalqalah yaitu 

memantulkan atau menekan huruf qalqalah baik karena sukun 

maupun waqaf48. 

c. Kelancaran Menghafal Bacaan  

Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi 

hafalan dengan mudah saat dibutuhkan.49 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator penilaian kelancaran menghafal yang 

dimaksud yaitu membaca hafalan secara lancar tanpa terbata-bata.  

                                                           
47 Muhammad, Latihan., 2. 
48 Imam, Pembelajaran., 9. 
49 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), 128. 
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Komponen-komponen tersebut disatukan dan dijadikan sebagai 

alat ukur kesempurnaan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. 

Masing-masing komponen berisi indikator secara bertingkat guna 

menunjukkan adanya penguasaan kemampuan dalam makharij, tajwid & 

kelancaran dalam membaca maupun menghafal surat Al- ‘Adiyat. 

C. Metode Tikrari 

1) Pengertian dan Sejarah Metode Tikrari 

Metode berasal dari Bahasa Yunani (Greeka) yaitu “metha” dan 

“hodos”.  Metha yang berarti melalui atau melewati, sedang hodos berarti 

jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu50. 

Sedangkan Tikrari diambil dari kata [ (  ر / مُكَرَّ / تِكْرَار  رَ  (تكَْرَار  رُ  –كَرَّ ا  –يكَُر ِ تكَْرِير  ] 

yang artinya mengulang kembali51. Jadi, metode Tikrari yaitu suatu cara 

menghafal al-Qur’an dengan mengulang hafalan baik sudah menambah 

maupun sudah tidak menambah yang sudah diperdengarkan kepada 

instruktur52. Metode Tikrari sendiri ditemukan oleh Khoirul Amru 

Harahap, hal itu bedasarkan  pengalaman Khoirul Amru Harahap sendiri 

dengan penambahan dan penyempurnaan disana-sini ketika menghafal Al-

Qur’an (dari juz 1-8) sebagai mata kuliah wajib, saat menjadi siswa di 

                                                           
50 Zuhariri, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhan, 1993),  66. 
51 Munawir, Kamus Al Munawir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), 1200. 
52 Zen Muhaimin, Pedoman Pembinaan Tahfidhul Qur’an, (Jakarta: PT Maha Grafindo, 2015),  

251. 
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Universitas Al-Azhar, Kairo53. Metode Tikrari juga merupakan suatu 

metode menghafal yang sangat dominan dan dapat digunakan secara 

praktis54. Disisi lain keseimbangan mentakrir harus tetap terjaga meski 

sudah tidak menambah lagi atau sudah khatam, karena puncak kenikmatan 

menghafal al-Qur’an adalah pada saat mengulang atau menjaga hafalan 

yang biasa disebut istiqamah memelihara hafalan55. 

Dalam hal ini pertimbangan antara tahfidz dan takrir adalah satu 

banding sepuluh, artinya apabila penghafal mempunyai kesanggupan 

hafalan baru atau tahfidz dalam satu hari dua halaman, maka harus 

diimbangi dengan takrir 20 halaman, (satu juz), tepatnya materi tahfidz 

satu juz yang terdiri dari dua puluh halaman, harus mendapat imbangan 

takrir sepuluh kali. Mentakrir yang benar adalah mendahulukan hafalan 

yang baru, kemudian hafalan yang lama. Maksud hafalan yang baru adalah 

hafalan yang selalu butuh untuk diingatkan. Mengulang yang baik 

bukanlah mengulang yang lancar, melainkan yang tidak putus atau terus-

menerus karena lebih menunjukkan ikhlas. Adapun hafalan yang diulang 

dapat dikelompokkan menjadi hafalan yang baru dan hafalan yang lama. 

Membaca Al-Qur’an secara rutin dan berulang-ulang akan 

memindahkan surat-surat yang telah dihafal dari otak kiri ke kanan. 

                                                           
53 Khoirul Amru Harahap, Metode Tikrari : 30 Hari Hafal Juz ‘Amma, (Jakarta : Qultum Media, 

2010), 4 
54 Ibid ., 4 
55 M. Makhyaruddin Deden, Rahasia Nikmatnya Menghafal al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2012), 

259. 
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Karena karakteristik otak kiri adalah menghafal dengan cepat, tetapi cepat 

pula lupanya. Sedangkan karakteristik otak kanan adalah daya ingat yang 

memerlukan jangka waktu yang cukup lama guna memasukkan memori ke 

dalamnya. Sementara dalam waktu yang sama otak kanan juga mampu 

menjaga ingatan yang telah dihafal dalam jangka waktu yang cukup lama 

pula. 

Sudah diketahui bahwa salah satu cara yang penting dan baik untuk 

memasukkan memori ke dalam otak kanan adalah dengan cara sering 

mengulang-ulangnya. Karena itu, sering dan banyak membaca sangat 

efektif dalam rangka mematangkan dan menguatkan hafalan. Perihal yang 

serupa dengan membaca meskipun tingkatannya lebih rendah ialah 

mendengarkan. Mendengarkan al-Qur‟an dengan rutin dan sering bisa 

membantu memasukkan ayat-ayatnya dalam daya ingatan yang panjang. 

Metode Tikrari ini hampir sama dengan metode pembiasaan. 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

seseorang berfikir, bertindak dan berperilaku sesuai tuntutan yang 

diajarkan. 

2) Langkah-langkah Metode Tikrari 

Metode Tikrari membutuhkan waktu dan tenaga diperiode 

pertama, yakni periode rawan atau saat hafalan belum melekat. Terkadang 

penghafal Al-Qur’an merasa hafalannya sudah sangat kuat hingga tidak 

sabar untuk terus menambah. Tidak sabar ingin menambah adalah bukti 
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hafalan sebelumnya masih rawan. Apabila sudah kuat, keinginan 

menambah dan mengulang itu sama. 

Takrir harus sesuai dengan kualitas hafalan. Adapun kualitas 

hafalan dengan menggunakan metode Tikrari adalah sebagai berikut : 

a. Yang pertama adalah Takrir ayat yang belum lancar. Takrir ayat yang 

belum lancar sama dengan menambah hafalan baru. 

b. Yang kedua adalah Takrir ayat yang sudah lancar untuk pemeliharaan. 

Takrir untuk pemeliharaan dilakukan sebanyak dan secepat mungkin 

agar ter-takrir semuanya. Lakukan pula sirri (suara pelan) untuk 

menghemat tenaga. 

c. Yang ketiga yaitu Takrir ayat yang sudah lancar untuk evaluasi. 

Takrir evaluasi dilakukan dengan tartil, meski tidak banyak. 

Upayakan takrir evaluasi terfokus pada ayat-ayat yang sering keliru. 

Menurut Khoirul Amru Harahap, dalam menghafal al-Qur’an 

menggunakan metode Tikrari langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut56 : 

1) Ustadz membacakan ayat pertama, murid/santri mendengarkan dan 

menirukan bacaan Ustadz. Setelah mampu melafalkan dengan baik 

                                                           
56 Khoirul, Metode ., 8. 
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dan benar, murid/santri menghafalkan ayat pertama berdasarkan 

bacaan ustadz dan atau materi bacaan yang tertera pada buku panduan. 

2) Setelah murid/santri hafal ayat pertama, Ustadz menguji hafalan 

murid/santri terhadap ayat pertama, baik secara klasikal maupun 

secara berkelompok dan individual. 

3) Ustadz membacakan ayat kedua, murid/santri mendengarkan dan 

menirukan bacaan Ustadz. Setelah mampu melafalkan dengan baik 

dan benar, murid/santri menghafalkan ayat kedua berdasarkan bacaan 

Ustadz dan atau materi bacaan yang tertera dalam buku panduan. 

4) Setelah murid/santri hafal ayat kedua, Ustadz menguji hafalan 

murid/santri terhadap ayat kedua, baik secara klasikal maupun 

berkelompok dan individual. 

5) Ustadz menyuruh murid/santri untuk mengulang hafalan terhadap ayat 

pertama dan kedua, baik secara klasikal maupun berkelompok dan 

individual. 

6) Ustadz membacakan ayat ketiga, murid/santri mendengarkan dan 

menirukan bacaan Ustadz. Setelah dapat melafalkan dengan baik dan 

benar, murid/santri menghafalkan ayat ketiga berdasarkan bacaan 

Ustadz dan atau materi hafalan yang tertera pada buku panduan. 

7) Ustadz menyuruh murid/santri untuk mengulang hafalan terhadap ayat 

pertama sampai ketiga, baik secara klasikal maupun berkelompok dan 
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individual. Demikian seterusnya bila dalam satu majmu’ah lebih dari 

3 ayat. 

8) Bila murid/santri telah hafal materi hafalan dalam satu majmu’ah, 

boleh melanjutkan ke materi hafalan majmu’ah berikutnya. 

Sedangkan menurut peneliti, untuk menunjang keberhasilan dari 

penerapan metode Tikrari dalam menghafal al-Qur’an pada penelitian 

tindakan kelas (PTK) di kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo, ada beberapa 

langkah-langkah yang harus dilaksanakan, diantaranya adalah sebagai 

berikut :  

1) Pertama kali Guru membaca 1 ayat sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf, peserta didik mendengarkan sekaligus menyimak 

dengan seksama.  

2) Guru menyuruh siswa mengulangi ayat yang telah dibacakan oleh 

gurunya dengan bersama – sama dengan bin-nadhor sebanyak lima 

kali dan bil-ghoib sebanyak lima kali. 

3) Setelah dibaca bin-nadhor dan terasa ada bayangan lalu dibaca dengan 

hafalan (tanpa melihat mushaf) lima kali dalam satu kalimat. Apabila 

sudah dibaca dan lima kali belum hafal, maka perlu ditingkatkan 

sampai hafal betul dan tidak boleh menambah materi baru. 
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4) Setelah satu ayat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal dengan 

lancar lalu ditambah dengan rangkaian ayat berikutnya, sehingga 

menjadi sempurna satu surat.  

5) Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan yang 

betul-betul lancar oleh peserta didik, maka diteruskan dengan 

menambah materi ayat-ayat baru dengan membaca bin-nadhor 

terlebih dahulu dan mengulang-ulang sebagaimana ayat pertama. 

6) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar tidak 

terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang mulai 

dari ayat pertama dirangkai dengan ayat kedua sebanyak sepuluh kali. 

Begitu pula meningkat ke ayat-ayat berikutnya sampai kebatas waktu 

yang disediakan habis dan pada materi yang telah ditargetkan. 

7) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar, 

lalu hafalan ini diperdengarkan di hadapan guru untuk mendapatkan 

petunjuk-petunjuk dan pengajaran seperlunya. 

3) Kelebihan dan Kelemahan Metode Tikrari 

Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 

juga dengan metode Tikrari. 

a. Kelebihan Metode Tikrari 

1) Sangat efektif dalam menjaga hafalan 

2) Kualitas dan Kuantitas hafalan dapat terjaga dengan baik 
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3) Daya ingat siswa menjadi lebih kuat 

b. Kelemahan Metode Tikrari 

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama 

2) Membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam rangka 

melakukan perbaikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam hal 

ini peneliti terjun kelapangan secara langsung pada saat guru dan siswa 

melakukan proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan bentuk 

kolaboratif, yakni kerjasama antara peneliti dan guru. 

Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan 

penelitian tindakan kelas (PTK), yakni57 : 

1. Pertama, Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang 

dilakukan secara sistematis, empiris dan terkontrol. Sistematis dapat 

diartikan sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. 

2. Kedua, Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang 

dilakukan oleh peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk 

memperbaiki kinerja yang dilakukan oleh guru. 

3. Ketiga, Kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran 

berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di-

                                                           
57 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2011),  25. 
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setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK 

berlangsung dalam keadaan situasi dan kondisi yang real tanpa 

direkayasa. 

Dari penjelasan diatas, maka PTK dapat diartikan sebagai proses 

pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 

dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 

berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 

setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Peneliti memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

memningkatkan kualitas pembelajaran secara khusus dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal al-Qur’an (QS. Al-‘Adiyat) di kelas IV-A MI Al 

Huda Sidoarjo. Penelitian ini didesain untuk membantu guru mengetahui 

apa yang terjadi dalam kelasnya. Informasi yang didapatkan oleh guru ini 

kemudian dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran yang akan diterapkan. PTK ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan peningkatan 

kemampuan siswa dalam menghafal surat Al-‘Adiyat mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini termasuk penelitian kuantitatif 

meskipun data yang dikumpulkan bisa dari data kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk 
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kata-kata kalimat, peneliti merupakan instrumen utama pengumpulan data 

dan hasil PTK ini dapat digunakan untuk memperbaiki mutu proses 

pembelajaran58. 

Penelitian ini menggunakan metode Tikrari  guna mengembangkan 

kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat. Penelitian Tindakan Kelas ini 

menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Adapun alasan peneliti 

memilih teori Kurt Lewin, yakni karena terdapat dua siklus, jadi ketika 

siklus pertama belum berhasil dapat dilanjutkan pada siklus kedua, 

sehingga penelitian dapat mendapatkan hasil yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1.1 Siklus Teori Kurt Lewin 

                                                           
58 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 46. 
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Dapat diamati bahwa secara keseluruhan, gambar tersebut 

mempunyai empat tahapan dalam PTK yang membentuk suatu siklus PTK 

yang digambarkan dalam bentuk spiral.  

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran 

agar lebih bermutu maka mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. 

Tahapan-tahapan dalam siklus tersebut meliputi: 

a. Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun 

perencanaan (planning), yaitu dengan membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan 

sarana pendukung yang diperlukan dikelas, mempersiapkan 

instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses 

dan hasil tindakan.  

b. Kedua, setelah perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, 

barulah peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang telah 

dirumuskan pada RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

c. Ketiga, pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan 

(observing) dikelas yang meliputi:  

1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran;  
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2) Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam 

kelompok;  

3) Mengamati kemampuan tiap-tiap anak terhadap penguasaan 

materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan 

PTK59. 

d. Keempat, setelah pengamatan dilakukan selanjutnya menganalisis 

tentang hasil observasi sehingga memunculkan program atau 

perencanaan baru. Jika sudah diketahui faktor-faktor keberhasilan 

dan kekurangaan atau hambatan dari tindakan yang telah dilakukan 

dalam satu siklus, peneliti melakukan rencana untuk siklus kedua, 

demikian seterusnya60. 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-A MI Al Huda yang 

terletak di Jl. Raya Lebo, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten 

Sidoarjo, Telp (+6231) 8925087. MI Al Huda Sidoarjo berada 

disebelah barat jalan raya. Disamping itu MI Al Huda Sidoarjo 

merupakan satu-satunya sekolah madrasah yang ada pada wilayah 

                                                           
59 Sudikin dan Basrowi, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: Insan Cendekia, 2002), 

5. 
60 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), 91. 
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tersebut. Sehingga banyak siswa-siswi yang rumahnya jauh dari 

lokasi sekolah. MI Al Huda Sidoarjo juga merupakan sekolah 

madrasah pertama yang ada pada wilayah tersebut. 

b) Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester 

ganjil, yaitu pada bulan November 2018, dengan 2 kali siklus 

(putaran). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo tahun 

pelajaran 2018/2019, dengan jumlah siswa dalam satu kelas ada 41 siswa, yaitu 25 

siswa laki-laki dan 16 siswi perempuan. Mereka berasal dari kalangan keluarga 

ekonomi menengah keatas. Pada umumnya mereka temasuk siswa-siswi yang ceria 

dan bersemangat dalam belajar, apalagi pembelajaran yang disertai dengan 

metode yang tepat. Mereka sangat aktif dan senang dengan adanya inovasi 

metode tersebut. Kompetensi dasar yang akan digunakan dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits ini adalah 4.2 “Menghafalkan Q.S al-‘Adiyat (100) secara benar dan 

fasih”. Objek penelitian ini adalah siswa kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo yang 

sebagian hasil belajarnya masih dibawah KKM. Selain itu pembelajaran dengan 

menggunakan metode Tikrari belum pernah diterapkan pada sekolah tersebut. 

C. Variabel yang diteliti 

Variabel yang diteliti dalam PTK ini adalah meningkatkan 

kemampuan menghafal siswa dengan menerapkan metode Tikrari pada 
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mata pelajaran Al-Qur’an Hadits “Materi Mari Menghafal Surah al-

‘Adiyat”. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang 

lain yaitu :  

1. Variabel Input : Siswa kelas IV-A MI Al Huda Lebo, 

Sidoarjo. 

2. Variabel Proses : Penerapan metode Tikrari 

3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan menghafal Surat Al-

‘Adiyat 

D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu model Kurt Lewin, maka rencana tindakan dalam 

penelitian ini akan dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus 

membutuhkan waktu 2x35 menit dalam pelaksanaannya. Adapun rencana 

tindakan akan diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Siklus 1 

    Dalam siklus 1 dilakukan beberapa kegiatan antara lain: 

a. Perencanaan (Planning) 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan ini 

yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang terjadi dalam proses 
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pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan masalahnya. Sehingga dari 

hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat melakukan kegiatan selanjutnya 

seperti sebagai berikut: 

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap 

perencanaan ini yaitu: 

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok yang 

akan disampaikan dengan menggunakan metode Tikrari. 

2) Menyusun RPP siklus 1 yang difokuskan pada perencanaan 

langkah-langkah tindakan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal di kelas IV pada mata 

pelajaran Al Qur’an Hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” dengan menggunakan metode Tikrari. 

3) Menyiapkan bahan ajar, membuat lembar materi dan lembar 

kerja siswa serta menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung dalam proses pembelajaran. 

4) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut: 

a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelolah proses 

pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah 

direncanakan di dalam RPP dengan menggunakan metode 
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Tikrari pada mata pelajaran Al Quran Hadits materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat”. 

b) Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Tikrari. 

c)  Pedoman wawancara untuk guru dan peserta didik. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan berpatokan pada RPP dan skenario 

pembelajaran yakni kegiatan awal, pada kegiatan awal guru melaksanakan 

pengkondisian kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 

siswa. Pada kegiatan inti guru melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Tikrari dan kegiatan penutup sebagai kegiatan refleksi, 

tindak lanjut, dan evaluasi. 

 

c. Pengamatan (Observing) 

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta 

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran  

Yakni pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas peserta didik yang telah disusun oleh peneliti dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

2) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran  
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Yakni kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam 

mengelolah proses pembelajaran di dalam kelas dengan 

menggunakan metode Tikrari pada mata pelajaran Al Quran 

hadis materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah 

disusun dalam proses pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini guru dan observer mengevaluasi seluruh tindakan yang 

dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi dikumpulkan, kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala 

atau kekurangan-kekurangan selama pembelajaran berlangsung. Jika ternyata 

hasil yang diperoleh belum berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan 

sebelumnya bila ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, meyakinkan, atau 

menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya yang 

ditunjukkan untuk mengatasi berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan 

dalam siklus sebelumnya. Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan siklus kedua yang berdiskusi dengan guru kolaborator untuk 

mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Peneliti memperoleh data informasi dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dari berbagai sumber, antara lain: 
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a) Guru 

 Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan metode 

Tikrari  dan kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat. 

b) Siswa 

 Untuk mendapatkan data mengenai peningkatan 

kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat  pada materi menghafal 

surat pendek serta hasils belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

c) Data Kualitatif 

  Data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran dan 

hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran61. 

d) Data kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar siswa pada 

siklus I dan II untuk mengetahui adannya peningkatan dari hasil 

peningkatan kemampuan menghafal surat Al-‘Adiyat. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti adalah teknik 

observasi, wawancara, penilaian unjuk kerja (performance), dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan 

                                                           
61 Kunandar, Langkah ., 128. 
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data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 

diantarannya sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 

mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati atau diteliti62. Observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai aktivitas siswa dan guru dalam penerapan metode 

Tikrari pada proses pembelajaran. Adapun instrumen yang 

digunakan yaitu instrumen observasi aktivitas siswa dan instrumen 

observasi aktivitas guru. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 

mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara 

tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu. Wawancara 

juga bermakna berhadapan langsung antara interviewer dengan 

responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan63.  

Responden dari wawancara ini adalah guru kelas IV-A MI 

Al Huda Sidoarjo Mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

                                                           
62 Wina , Penelitian ., 86. 
63 Ibid ., 96. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

peningkatan kemampuan menghafal siswa baik sebelum dan 

sesudah diberikan tindakan dengan menggunakan metode Tikrari. 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara. 

c. Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 

Unjuk kerja atau performansi adalah proses mengumpulkan 

informasi melalui pengamatan secara sistematis untuk mengambil 

keputusan terhadap siswa. Penilaian unjuk kerja diberikan untuk 

mengetahui perkembangan afektif siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian 

unjuk kerja yang digunakan untuk penilaian non tes yang berupa 

performansi yang dihasilkan siswa selama pembelajaran. 

d.  Dokumentasi 

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, 

dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang 

memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data foto serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

ada pada proses pembelajaran mata pelajaran al-Qur’an Hadits 

siswa kelas IV-A MI Al-Huda Sidoarjo dengan menggunakan 

metode Tikrari  yang bertujuan sebagai penunjang hasil penelitian. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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x 100 .. (Rumus 1) 

a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

c. Lembar Penilaian Performence Siswa 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan 

data yang memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, jenis data yang di gunakan adalah jenis data kuantitatif dengan teknik 

analisis statistik deskriptif yaitu data yang digunakan untuk mengolah dan 

mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang bermakna dan 

mudah dipahami serta mudah dimengerti oleh orang lain. 

Di dalam penelitian ini data teknis analisis deskriptif kuantitatif 

yang dapat dianalisis secara deskriptif yaitu dapat berupa, daftar nilai 

menghafal siswa kelas IV-A materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”. 

Untuk mendapatkan daftar nilai menghafal peneliti memberikan evaluasi 

berupa tes performence pada kegiatan dalam siklus. Analisis hasil 

R 

N 
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penelitian dilakukan dengan cara mengubah skor yang diperoleh siswa 

menjadi nilai siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut :64  

S =  

Keterangan : 

S = Nilai yang dicari 

R= Jumlah skor yang diperoleh 

N= Skor maksimal dari tes tersebut 

Jika nilai siswa sudah diketahui, maka dilakukan menghitung nilai 

rata-rata yaitu dengan cara menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa 

dengan jumlah siswa di kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata 

kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut 65 :  

Rumus nilai rata-rata kelas : 

Me = Σx  ....... (Rumus 2) 

          Σn  

 

Keterangan : 

Me = Rata-rata (mean) 

x  = Jumlah semua skor 

N = Jumlah siswa 

                                                           
64 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT Remaja 

Rosda karya, 2010), 12. 
65 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131. 
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Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut 

diklasifikasikan kedalam bentuk predikat yang mempunyai skala sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Penilaian 

Penilaian Klasifikasi 

90-100 Sangat Baik 

70-89 Baik 

50-69 Cukup 

Penilaian Klasifikasi 

0-49 Kurang 

 

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 

I dan II digunakan rumus persentase. Metode Tikrari dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal siswa secara klasikal jika 

mampu memenuhi ketuntasan belajar yaitu minimal 80% dengan kriteria 

tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran. Untuk menghitung 

presentase ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus: 

Rumus presentase ketuntasan belajar : 

P= f x 100 ....... (Rumus 3) 

         N 

 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

f = Jumlah frekuensi siswa yang tuntas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

N = Jumlah seluruh siswa 

Dalam hal ini peneliti menggunakan patokan seperti dibawah ini 

untuk mengkategorikan baik tidaknya presentase hasil pembelajaran : 

Tabel 3.2 

Skala Kualifikasi Hasil Menghafal Siswa 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Nilai Huruf 

85-100 Sangat Baik A 

70-85 Baik B 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Nilai Huruf 

55-70 Cukup C 

55-40 Kurang D 

<40 Sangat Kurang E 

 

 

Tabel 3.3 

Skala Persentase Hasil Menghafal Siswa 

Persentase Ketuntasan (%) Kriteria 

86% - 100% 

76% - 85 % 

60% - 75 % 

55% - 59% 

<54% 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

 

Sebagaimana disebutkan, bahwa apabila persentase hasil belajar 

siswa mencapai 80% atau lebih maka pembelajaran tersebut dikatakan 
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tuntas dan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat dikatakan 

berhasil. 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. Indikator kinerja harus 

realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)66. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Setelah penelitian, diharapkan kemampuan menghafal siswa pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” mencapai nilai KKM sebesar 75. Serta nilai rata-rata siswa 

dalam menghafal surat Al-‘Adiyat mengalami peningkatan mencapai 

>80% dari kegiatan yang dilakukan sebelum menggunakan metode 

Tikrari dan sesudah menggunakan metode Tikrari. 

2) Meningkatnya persentase kriteria ketuntasan belajar > 80%. 

3) Meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran mencapai > 80%. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

                                                           
66 Nana, Evaluasi .,  127. 
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Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini 

adalah “penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya 

upaya untuk mnegurangi unsur subjektifitas pengamat serta kecermatan 

yang dilakukan67. 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama : Lailatuz Zuhro 

b. NIM  : D97215961 

c. Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 

d. Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

e. Institusi : UIN Sunan Ampel Surabaya 

f. Unit Penelitian : MI Al Huda Lebo, Sidoarjo 

g. Tugas : Peneliti menyusun rancangan pelaksanaan 

pembelajaran yang berupa RPP, sebagai 

perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian 

peneliti melakukan praktek penelitian 

sebagaimana yang tertera dalam rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat, berupa 

                                                           
67 Suharsimi, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia,2011), 243. 
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observasi aktivitas siswa di dalam kelas, 

wawancara terhadap siswa dan guru mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits dan di dalam 

penelitian ini peneliti menjadi guru 

sekaligus observer aktivitas siswa. 

2. Identitas Guru Pengajar 

a. Nama : Eni Lailiyati S. Pd. I 

b. NIP  : - 

c. Lulusan : S1 IAI Al-Khoziny 

d. Unit Kerja : Guru al-Qur’an Hadits kelas IV dan VI MI 

Al Huda Lebo, Sidoarjo. 

e. Tugas : Guru memberikan waktu untuk melakukan 

penelitian dan juga menjadi observer 

aktivitas guru. Kemudian memberikan 

penguatan terhadap peneliti selama 

melakukan penelitian tindakan kelas yang 

direfleksikan hasilnya bersama-sama 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan setiap siklus yang dilakukan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan non tes. Wawancara dilakukan kepada guru dan 

peserta didik untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan menghafal siswa 

sebelum penerapan metode Tikrari dan sesudah penerapan metode Tikrari pada mata 

pelajaran al-Qur’an hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat”. Selain wawancara 

peneliti juga melakukan observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas 

siswa dan guru sebelum dan sesudah diterapkan metode Tikrari. Sedangkan dokumentasi 

adalah data berupa gambar dan video terkait jumlah peserta didik serta nilai mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” di kelas IV-A MI Al 

Huda, Sidoarjo. Untuk penelitian ini peneliti menjadi tiga tahap, yaitu : 

1. Pra Siklus 

2. Siklus I 

3. Siklus II 

Berikut hasil data pada setiap tahapnya : 

 

1. Pra Siklus 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara dan pre 

test. Peneliti melakukan wawancara pada guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits. 

Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 2 
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Oktober 2018 pukul 13.00 WIB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 

awal pembelajaran al-Qur’an Hadits terkait metode pembelajaran yang digunakan. 

Selain wawancara, peneliti juga meakukan pre tes  untuk mengetahui hasil 

kemampuan menghafal kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo pada mata pelajaran al-

Qur’an Hadits. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa metode yang pernah digunakan 

adalah metode Mutaba’ah. Tetapi metode tersebut kurang berhasil kareba ketika 

diterapkan di dalam kelas, tidak semua siswa dapat mengikuti metode tersebut 

secara maksimal. Akibatnya siswa kurang menguasai dalam meteri “Mari Menghafal 

Surah Al-‘Adiyat”. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pre tes yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada hari Rabu, tanggal 9 Oktober 2018. Ada 2 siswa yang tidak 

mengikuti tes, 19 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu 75 dan siswa 

yang memperoleh nilai diatas KKM berjumlah 20 siswa. Dari nilai yang diperoleh 

siswa tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas IV-A MI Al Huda, 

Sidoarjo kurang memuaskan. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Pre Tes Siwa Kelas IV-A MI Al Huda, Sidoarjo 

No Kode 
Siswa 

Nilai Keterangan No Kode 
Siswa 

Nilai Keterangan 

1 A 65  Tuntas 22 V 75 Tuntas 

2 B 78 Tuntas 23 W 56 Belum Tuntas 

3 C 70 Belum Tuntas 24 X 78 Tuntas 

4 D 56 Belum Tuntas 25 Y 80 Tuntas 

5 E 80 Tuntas 26 Z 68 Belum Tuntas 

6 F 70 Belum Tuntas 27 AA 80 Tuntas 

7 G 80 Tuntas 28 AB 56 Belum Tuntas 

8 H 70 Belum Tuntas 29 AC 70 Belum Tuntas 

9 I 80 Tuntas 30 AD 70 Belum Tuntas 
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10 J 76 Tuntas 31 AE 65 Belum Tuntas 

11 K 70 Belum Tuntas 32 AF 78 Tuntas 

12 L 76 Tuntas 33 AG 80 Tuntas 

13 M 78 Tuntas 34 AH 65 Belum Tuntas 

14 N 70 Belum Tuntas 35 AI - Tidak Ikut Tes 

15 O 78 Tuntas 36 AJ 52 Belum Tuntas 

16 P 78 Tuntas 37 AK 80 Tuntas 

17 Q 70 Belum Tuntas 38 AL 65 Belum Tuntas 

18 R 56 Belum Tuntas 39 AM 78 Tuntas 

19 S 56 Belum Tuntas 40 AN 76 Tuntas 

20 T 80 Tuntas 41 AO 80 Tuntas 

21 U - Tidak Ikut Tes Total Seluruh Nilai  2799 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan : 41 

Jumlah siswa sudah tuntas  : 20 

Jumlah siswa belum tuntas  : 19 

Jumlah siswa tidak mengikuti tes : 2 

 

Nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-A 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 2799 

41 

  =  68,26  
 

 

 

 

Persentase Ketuntasan  =  20 × 100% 
 

 
 41 

Persentase Ketuntasan  =  48,78 % 20 
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Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata hasil pre tes siswa kelas IV-A adalah 

68,26. Dari 41 siswa, hanya 20 siswa yang mencapai KKM dengan persentase 48,78%, 2 

siswa tidak mengikuti tes sedangkan 19 siswa belum mencapai KKM dengan 

persentase 51,21%. Karena siswa yang belum tuntas cukup banyak yaitu 19 siswa, 

maka perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits. Dengan 

menggunakan metode Tikrari diharapkan hasil belajar siswa terutama kemampuan 

menghafal siswa meningkat sesuai dengan KKM , yakni 75. 

 

2. Siklus I 

Pada siklus I ini, terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits berdiskusi untuk menentukan waktu penerapan 

siklus I. Guru al-Qur’an Hadits menyarankan agar penelitian 

dilakukan ketika jam mata pelajaran al-Qur’an Hadits berlangsung 

yakni pada hari Rabu. Peneliti menerima saran tersebut dan meminta 

izin untuk melakukan penelitian siklus I pada tanggal 14 November 

2018, dan guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits yakni Ibu Eni 

Persentase Belum Tuntas  = 100% - 48,78% 

=  51,21 % 
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Lailiyati S. Pd. I memberikan izin untuk penelitian dilakukan pada 

hari dan tanggal tersebut. Kesepakatan yang diperoleh antara peneliti 

dan guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits adalah pelaksanaan 

penelitian siklus I dapat dilaksanakan pada hari Rabu, 14 November 

2018. 

Peneliti menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 

siklus I, berikut ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti : 

1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (Perangkat pembeajaran 

berupa  RPP dengan menggunakan metode Tikrari ) 

2) Membuat instrumen pengumpulan data 

a) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajran dengan menggunakan metode Tikrari  

b) Lembar instrumen penilaian unjuk kerja dan performence 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan PTK, peneliti diberikan wewenang 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits sebagai observer sekaligus pendamping dalam 

kegiatan penelitian di sekolah. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencaa pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
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Kegiatan awal pembelajaran adalah tahap pendahuluan, Guru 

melakukan pengkondisian kelas dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama, 

memeriksa kehadiran, mengecek kesiapan siswa serta Guru 

memberikan ice breaking berupa tepuk semangat. Guru juga memberi 

motivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah apersepsi yang dilakukan dengan cara 

mengaitkan materi kandungan surat Al-‘Adiyat  yang lalu dengan 

materi yang akan dibahas, dengan bertanya ; “Anak-anak apa artinya 

surat Al-‘Adiyat ?. Beberapa siswa berebut menjawab dengan 

mengangkat tangan. Setelah itu guru bertanya lagi, “Ada berapa 

jumlah ayat pada surat Al-‘Adiyat?” , peserta didik menjawab “11 

Ayat”. Setelah memperoleh jawaban siswa yang telah mengarah pada 

materi yang akan dibahas, guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu siswa 

membuka buku pelajaran , bab materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” kemudian guru dan siswa membaca  ayat-ayat surat Al-

‘Adiyat secara bersama, sebagian siswa nampak kurang 

memperhatikan, ada yang berbicara dengan teman sebangkunya, 

namun setelah mendapat teguran siswa kembali memperhatikan guru 

dengan baik.  
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Setelah membaca bersama-sama, tahap menghafal dengan 

menggunakan metode Tikrari mulai diterapkan. Guru membaca ayat 

pertama dari surat Al-‘Adiyat dengan suara lantang sesuai kaidah 

tajwid dan makhorijul huruf, peserta didik mendengarkan sekaligus 

menyimak dengan seksama. Kemudian peserta didik menirukan 

bacaan ayat pertama yang dibacakan oleh guru secara bersama-sama 

dengan bin-nadhor sesuai dengan kaidah tajwid dan makhorijul huruf 

dan dilakukan sebanyak lima kali pengulangan.Setelah peserta didik 

membaca secara bin nadhor mulai terasa ada bayangan, maka 

selanjutnya dilanjutkan membaca secara bil-ghoib / tanpa melihat 

dilakukan sebanyak lima kali dalam satu kalimat. 

Langkah selanjutnya, setelah satu ayat tersebut ada dampaknya 

dan menjadi hafal dengan lancar maka kemudian ditambah dengan 

rangkaian ayat berikutnya, sehingga sempurna menjadi satu surat. 

Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan yang 

betul-betul lancar oleh peserta didik, maka diteruskan dengan 

menambah materi ayat-ayat baru dengan memperhatikan guru 

membaca ayat selanjutnya. Kemudian peserta didik membaca secara 

bin-nadhor terlebih dahulu dan mengulang-ulang sebagaimana materi 

ayat pertama. 
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Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar, tidak 

terdapat kesalahan lagi, maka hafalan ayat pertama & kedua tersebut 

dirangkai serta bacaannya diulang kembali. Begitu pula meningkat ke 

ayat-ayat berikutnya sampai kebatas waktu yang disediakan habis, 

sampai pada materi surat yang telah ditargetkan. Setelah materi surat 

al-‘Adiyat yang telah ditentukan menjadi hafal dengan baik dan 

lancar, kemudian hafalan surat al-‘Adiyat diperdengarkan/disetorkan 

dihadapan guru. 

Kemudian kegiatan penutup, yakni guru memberikan evaluasi 

atas pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian guru juga 

melakukan kegiatan penguatan materi hafalan dengan cara menunjuk 

siswa secara acak untuk membaca kelanjutan ayat-ayat dari surat Al-

‘Adiyat. Setelah itu, guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

terus mempelajari al-Qur’an baik dengan cara membaca maupun 

menghafal, karena al-Qur’an merupakan pedoman umat islam. Hal ini 

dilakukan agar siswa tetap semangat menghafal dan membaca al-

Qur’an. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi ini dilakukan oleh guru mata pelajaran al-

Qur’an Hadits yakni Ibu Eni Lailiyati S. Pd.I  yang berperan sebagai 

observer selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
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menggunkan lembar observasi. Kegiatan observasi/ pengamatan 

dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran dikelas 

berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses 

yang terjadi pada siswa dan guru. 

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan 

atau observasi siklus I ini adalah sebagai berikut : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” dengan menggunakan metode 

Tikrari. Hasil Observasi dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam guru 

“Wa’alaikumussalam War. 

Wab.”  

√    Semua siswa menjawab 

ucapan salam dari guru 

2.  Siswa berdoa bersama guru  √   Sebagian besar siswa ikut 

bedoa  

3. Siswa mengikuti ice breaking 

tepuk semangat 

 √   Sebagian besar siswa 

mengikuti ice breaking 

tepuk semangat 

4. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang diberikan 

guru 

   √ Seluruh siswa tidak 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

5. Siswa menjawab apersepsi 

pembelajaran yang diberikan 

 √   Sebagian besar siswa 

menjawab apersepsi 
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guru pembelajaran yang 

diberikan guru. 

B. Kegiatan Inti 

6. Siswa membuka buku mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits 

materi “Mari Menghafal Surat 

Al-‘Adiyat” 

√    Seluruh siswa membuka 

buku mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits materi “Mari 

Menghafal Surat Al-

‘Adiyat” 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

7. Siswa memperhatikan media 

pembelajaran yang digunakan 

guru (Media Papan Tulis) 

  √  Sebagian kecil siswa  

memperhatikan media 

pembelajaran yang digunakan 

guru (Media Papan Tulis) 

8. Siswa membaca surat Al-

‘Adiyat bersama guru 

√    Seluruh siswa membaca surat 

Al-‘Adiyat bersama guru 

9. Siswa menyimak bacaan ayat 

pertama dari surat Al-‘Adiyat 

sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhorijul huruf yang 

dibaca oleh guru. 

√    Seluruh iswa menyimak 

bacaan ayat pertama dari surat 

Al-‘Adiyat sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhorijul 

huruf yang dibaca oleh guru. 

10. Siswa menirukan bacaan ayat 

pertama surat Al-‘Adiyat yang 

dibaca oleh guru.  

√    Seluruh siswa menirukan 

bacaan ayat pertama surat Al-

‘Adiyat yang dibaca oleh guru 

11. Siswa mengulang  bacaan 

ayat pertama surat Al-‘Adiyat 

sampai benar-benar hafal. 

(*Pengulangan bin-nadhor 

dan bil ghoib masing-masing 

dilakukan sebanyak lima kali) 

 √   Sebagian besar siswa 

mengulang  bacaan ayat 

pertama surat Al-‘Adiyat 

sampai benar-benar hafal. 

(*Pengulangan bin-nadhor 

dan bil ghoib masing-masing 

dilakukan sebanyak lima kali) 

12. Siswa melanjutkan menyimak 

bacaan ayat selanjutnya dari 

surat Al-‘Adiyat sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf yang dibaca 

oleh guru. (*Menyimak 

bacaan guru diteruskan 

sampai pada target surat Al-

‘Adiyat secara keseluruhan) 

√    Seluruh siswa melanjutkan 

menyimak bacaan ayat 

selanjutnya dari surat Al-

‘Adiyat sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhorijul huruf 

yang dibaca oleh guru. 

(*Menyimak bacaan guru 

diteruskan sampai pada target 

surat Al-‘Adiyat secara 

keseluruhan) 

13. Siswa menirukan bacaan ayat 

selanjutnya surat Al-‘Adiyat 

yang dibaca oleh guru. 

(*Bacaan diteruskan sampai 

pada target surat Al-‘Adiyat 

secara keseluruhan) 

√    Seluruh siswa menirukan 

bacaan ayat selanjutnya surat 

Al-‘Adiyat yang dibaca oleh 

guru. (*Bacaan diteruskan 

sampai pada target surat Al-

‘Adiyat secara keseluruhan) 
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14. Siswa melakukan hafalan dengan 

mengulangi bacaan pada  ayat 

selanjutnya pada surat Al-‘Adiyat 

dengan bimbingan guru (Hafalan 

dengan metode Tikrari dilakukan 

sampai pada keseluruhan ayat 

surat Al-‘Adiyat).  

(*Pengulangan secara bil ghoib 

dilakukan sebanyak lima kali) 

√    Seluruh siswa melakukan hafalan 

dengan mengulangi bacaan pada  

ayat selanjutnya pada surat Al-

‘Adiyat dengan bimbingan guru 

(Hafalan dengan metode Tikrari 

dilakukan sampai pada 

keseluruhan ayat surat Al-

‘Adiyat).  

(*Pengulangan secara bil ghoib 

dilakukan sebanyak lima kali) 

 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

15. Siswa antusias maju kedepan 

untuk memperdengarkan/ 

menyetorkan hafalan surat 

Al-‘Adiyat kepada Guru 

  √  Sebagian kecil siswa antusias 

maju kedepan untuk 

memperdengarkan/ 

menyetorkan hafalan surat Al-

‘Adiyat kepada Guru 

C. Kegiatan Penutup 

16. Siswa antusias mengikuti 

kegiatan evaluasi materi 

“Mari Menghafal surat Al-

‘Adiyat” yang diberikan oleh 

guru. 

 √   Sebagian besar siswa antusias 

mengikuti kegiatan evaluasi 

materi “Mari Menghafal surat 

Al-‘Adiyat” yang diberikan 

oleh guru. 

17. Siswa mengikuti kegiatan 

penguatan materi yang 

diberikan oleh guru.  

√    Seluruh siswa mengikuti 

kegiatan penguatan materi 

yang diberikan oleh guru.  

18. Siswa mendengarkan pesan 

moral yang diberikan guru 

untuk selalu mengamalkan 

nilai al-Quran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

√    Seluruh siswa mendengarkan 

pesan moral yang diberikan 

guru untuk selalu 

mengamalkan nilai al-Quran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

19. Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan informasi 

untuk pertemuan berikutnya. 

 √   Sebagian besar siswa 

memperhatikan guru 

menyampaikan informasi 

untuk pertemuan berikutnya 

20. Siswa membaca doa 

Kafaratul Majlis sebagai 

penutup kegiatan 

pembelajaran. 

 √   Sebagian besar siswa 

membaca doa Kafaratul 

Majlis sebagai penutup 

kegiatan pembelajaran. 

 Nilai  Perolehan = Skor diperoleh  

 

 Hasil Observasi = 66  

 

 

Skor maksimal 
× 100  

80 
× 100 = 82,5 
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Tabel 4.3 

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Skor 

Perolehan 

Nilai 

Huruf 
Klasifikasi 

91-100 A Sangat Baik 

81-90 B Baik 

Skor 

Perolehan 

Nilai 

Huruf 
Klasifikasi 

71-80 C Cukup 

61-70 D Kurang 

0-60 E Gagal 

 

Observasi aktivitas siswa mendapat skor 82,5 dari skor 

maksimal 100, dengan demikian diperoleh nilai 82,5 termasuk 

kategori baik. Pada siklus I masih susah untuk menarik perhatian 

siswa agar fokus pada metode Tikrari dikarenakan media 

pembelajaran yang digunakan hanya berupa papan tulis. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan perbaikan agar 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Observasi aktivitas guru ini berisi tentang aktivitas guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menentukan skor 

penilaian, maka dilakukan dengan memperhatikan beberapa 
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kriteria yang telah ditentukan. Hasil observasi aktifitas guru 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 : 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Skor Kriteria 

4 3 2 1  

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

“Assalamu’alaikum War. 

Wab.” 

√    Guru mengucapkan 

salam dengan suara 

lantang sehingga 

semua siswa 

mengikuti instruksi 

guru 

2. Guru melakukan doa bersama 

siswa 

 √   Guru melakukan doa 

bersama, tetapi 

sebagian kecil siswa 

ada yang tidak 

khusyuk 

3. Guru memberikan ice 

breaking berupa tepuk 

semangat 

 √   Guru memberikan 

ice breaking tepuk 

semangat tapi 

kurang bersemangat 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   √ Guru tidak 

melakukan 

penyampaian 

kegiatan 

pembelajaran 

5. Guru memberikan apersepsi 

pembelajaran 

 √   Guru memberikan 

apersepsi dan 

sebagian besar siswa 

merespon dengan 

cukup baik 

B. Kegiatan Inti 

6. Guru menginstruksikan siswa 

untuk membuka buku mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits 

materi “Mari Menghafal surat 

√    Guru memberikan 

instruksi secara jelas 

disertai nomor 

halaman materi yang 
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Al-‘Adiyat”. akan dipelajari 

7. Guru menggunakan media 

pembelajaran berupa papan tulis 

secara efektif dan efesien. 

  √  Guru menggunakan 

media yang kurang 

menarik perhatian 

siswa. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

8. Guru membaca surat Al-

‘Adiyat bersama siswa 

√    Guru membaca surat 

Al-‘Adiyat bersama 

siswa secara 

serentak dan siswa 

antusias mengikuti. 

9. Guru membaca ayat pertama 

dari surat Al-‘Adiyat sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf. 

√    Guru membaca ayat 

pertama dari surat 

Al-‘Adiyat sesuai 

dengan kaidah 

tajwid dan 

makhorijul huruf 

dengan baik. 

10. Guru menyimak bacaan yang 

dilakukan peserta didik secara 

bin nadhar ayat pertama pada 

surat Al-‘Adiyat.  

√    Guru menyimak 

bacaan yang 

dilakukan peserta 

didik secara bin 

nadhar ayat pertama 

pada surat Al-‘Adiyat 

dengan baik. 

11. Guru membimbing peserta 

didik dalam mengulang  

bacaan ayat pertama pada 

surat Al-Adiyat sampai benar-

benar hafal. *Pengulangan 

dilakukan sebanyak lima kali. 

√    Guru membimbing 

dengan baik ketika 

peserta didik  

mengulang  bacaan 

ayat pertama pada 

surat Al-Adiyat 

sampai benar-benar 

hafal. *Pengulangan 

secara bin nadhor 

dan bil ghoib 

masing-masing 

dilakukan sebanyak 

lima kali. 

12. Guru melanjutkan membaca 

ayat  selanjutnya dari surat Al-

Adiyat dengan benar sesuai 

√    Guru melanjutkan 

membaca ayat  

selanjutnya dari surat 
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kaidah tajwid dan makhorijul 

huruf. (*Bacaan diteruskan  

dengan menambah materi ayat 

selanjutnya pada surat Al-

Adiyat yang telah ditargetkan) 

Al-Adiyat dengan 

benar sesuai kaidah 

tajwid dan makhorijul 

huruf dan seluruh 

siswa memperhatikan 

dengan baik. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

13. Guru menyimak bacaan ayat 

selanjutnya yang dilakukan 

peserta didik secara bin 

nadhor dan bil ghoib 

.(*Sima’i diteruskan sampai 

pada target surat Al-‘Adiyat 

secara keseluruhan)  

√    Guru menyimak 

bacaan ayat 

selanjutnya yang 

dilakukan peserta 

didik secara bin 

nadhor dan bil ghoib 

dengan baik, hal 

tersebut dilakukan 

sambil 

membenarkan 

bacaan peserta didik 

yang kurang tepat 

antara makhroj dan 

tajwidnya. 

14. Guru membimbing peserta 

didik dalam memgulang 

bacaan ayat selanjutnya pada 

surat Al-‘Adiyat (Bimbingan 

metode Tikrari diteruskan 

sampai pada target surat Al-

‘Adiyat yang telah 

ditentukan) 

√    Guru membimbing 

peserta didik dalam 

memgulang bacaan 

ayat selanjutnya 

pada surat Al-‘Adiyat 

(Bimbingan metode 

Tikrari diteruskan 

sampai pada target 

surat Al-‘Adiyat 

yang telah 

ditentukan) dengan 

baik. 

15. Guru menyimak & 

mendengarkan hafalan surat 

Al-‘Adiyat peserta didik 

 √   Guru menyimak & 

mendengarkan 

hafalan surat Al-

‘Adiyat peserta didik 

cukup baik 

C. Kegiatan Penutup 

16. Guru melakukan evaluasi 

materi “Mari Mari Menghafal 

 √   Guru melakukan 

evaluasi tetapi hanya 
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× 100  = 83,75 

Surat Al-‘Adiyat”  sebagian siswa yang 

antusias  

17. Guru melakukan refleksi untuk 

penguatan materi “Mari Menghafal 

Surat Al-‘Adiyat” serta memberikan 

tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas secara individu 

 √   Guru melakukan 

refleksi tetapi 

sebagian siswa yang 

memperhatikannya 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

18. Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa 

 √   Guru menyampaikan 

pesan moral secara 

jelas, tetapi sebagian 

siswa yang 

memahaminya 

19. Guru menginformasikan 

rencana kegiatan 

pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya.  

√    Guru menyampaikan 

informasi 

pembelajaran 

selanjutnya dengan 

jelas dan baik 

20. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa 

Kafaratul Majlis. 

 √   Guru menutup 

pembelajaran cukup 

baik, tetapi sebagian 

kecil siswa ada yang 

kurang 

memperhatikan 

 Nilai Perolehan  = Skor perolehan  

 

 Nilai  Observasi = 67  
 

 

Tabel 4.5 

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Skor 

Perolehan 

Nilai 

Huruf 

Klasifikasi 

91-100 A Sangat Baik 

81-90 B Baik 

Skor maksimal 
× 100  

80 
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71-80 C Cukup 

61-70 D Kurang 

0-60 E Gagal 

 

Dari data hasil observasi guru dalam mengelola 

pembelajaran menunjukkan bahwa perolehan skor nilai yang di  

dapat adalah 68 dengan nilai observasi guru yakni 83,75 dan dari 

skor idealnya adalah 80. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran cukup berhasil. Hal ini dikarenakan hasil rata-rata 

yang diperoleh dari hasil observasi kinerja guru yang didapat 

belum mencapai belum mencapai indikator yang ditentukan yakni 

85. Sehingga perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran 

berikutnya yang dilakukan oleh guru, terutama dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta media pembelajaran 

yang digunakan, agar siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran menghafal surat Al-‘Adiyat dengan 

menggunakan metode Tikrari . 

3) Hasil Nilai Kemampuan Menghafal Surat Al-‘Adiyat 

Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa, 

peneliti melakukan penilaian non tes berupa penilaian unjuk kerja 
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dan performence  yang berhubungan dengan menghafalkan surat 

al-‘Adiyat pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. 

a) Penilaian Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja ini diberikan kepada siswa saat 

siswa membaca surat Al-‘Adiyat, dengan tujuan agar siswa 

mampu menghafal surat Al-‘Adiyat dengan lancar sesuai 

kaidah tajwid dan makhorijul huruf. Penilaian unjuk kerja ini 

mempunyai 2 aspek penilaian yaitu aspek penilaian A adalah 

makhorijul huruf, dan aspek penilaian B adalah tajwid. 

(1) Aspek makhorijul hururf, siswa akan memperoleh nilai 1 

apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tempat keluarnya 

huruf tidak sesuai (kesalahan lebih dari 3 kali). Memperoleh 

nilai 2, apabila makhorijul huruf benar, tetapi tempat 

keluarnya kurang sesuai (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3, apabila makhorijul huruf sangat tepat 

dan tempat keluarnya huruf sangat sesuai. 

(2) Aspek Tajwid, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

sebagian besar bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan lebih 

dari 3 kali). Memperoleh nilai 2, apabila sebagian kecil 
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bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3 apabila bacaan tajwid sangat tepat. 

Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siswa Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek Penilaian 
Nilai Keterangan Makhroj Tajwid 

1 2 3 1 2 3 

1. A  √   √  66 Belum Tuntas 

2. B   √  √  83 Tuntas 

3. C  √    √ 83 Tuntas 

4. D  √   √  66 Belum Tuntas 

5. E   √   √ 100 Tuntas 

6. F  √    √ 83 Tuntas 

7. G   √   √ 100 Tuntas 

8. H   √  √  83 Tuntas 

9. I  √    √ 83 Tuntas 

10. J   √  √  83 Tuntas 

11. K   √   √ 100 Tuntas 

12. L   √  √  83 Tuntas 

13. M   √   √ 100 Tuntas 

14. N   √   √ 100 Tuntas 

15. O   √  √  83 Tuntas 

16. P   √   √ 100 Tuntas 

17. Q   √  √  83 Tuntas 

18. R  √   √  66 Belum Tuntas 
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19. S  √   √  66 Belum Tuntas 

20. T   √   √ 100 Tuntas 

21. U - - - - - - - Tidak Ikut Tes 

22. V   √   √ 100 Tuntas 

 

 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek Penilaian 
Nilai Keterangan Makhroj Tajwid 

1 2 3 1 2 3 

23. W  √   √  66 Belum Tuntas 

24. X   √   √ 100 Tuntas 

25. Y   √   √ 100 Tuntas 

26. Z   √  √  83 Tuntas 

27. AA   √   √ 100 Tuntas 

28. AB  √   √  66 Belum Tuntas 

29. AC   √  √  83 Tuntas 

30. AD  √   √  66 Belum Tuntas 

31. AE  √   √  66 Belum Tuntas 

32. AF  √    √ 83 Tuntas 

33. AG   √   √ 100 Tuntas 

34. AH  √   √  66 Belum Tuntas 

35. AI - - - - - - - Tidak Ikut Tes 

36. AJ √   √   50 Belum Tuntas 

37. AK   √   √ 100 Tuntas 

38. AL  √   √  66 Belum Tuntas 
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39. AM   √  √  83 Tuntas 

40. AN  √    √ 83 Tuntas 

41. AO   √   √ 100 Tuntas 

 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 

Jumlah siswa sudah tuntas : 28 siswa 

Jumlah siswa belum tuntas : 11 siswa 

Jumlah siswa tidak mengikuti tes : 2 siswa 

Nilai rata-rata hasil Unjuk Kerja siswa kelas IV-A 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3272 

41 

  =  79,80 

 

 

 

 

 

    Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian 

kemampuan dalam aspek membaca siswa pada siklus I rata-rata 

Persentase Ketuntasan =           28 
× 100% 

  

 

= 

41 
 

B. 68,29 %  

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 68,29% 

=  31,70 % 
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yang didapatkan seluruh kelas IV-A adalah 79,80 dari 41 siswa, 

28 siswa dengan persentase 68,29% memenuhi KKM, 2 siswa 

tidak mengikuti tes dan 11 siswa dengan persentase 31,70% 

belum memenuhi KKM. 

b) Penilaian Performence 

Penilaian performence ini dinilai ketika siswa telah 

melakukan hafalan dengan menggunakan metode Tikrari. 

Dengan tujuan agar siswa mampu menghafal Qs. Al-‘Adiyat 

(100) ayat 1-11 secara keseluruhan dengan lancar, sesuai 

kaidah tajwid dan makhorijul huruf. Penilaian ini memiliki 3 

aspek penilaian yaitu : 

(1) Aspek makhorijul hururf, siswa akan memperoleh nilai 1 

apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tempat keluarnya 

huruf tidak sesuai (kesalahan lebih dari 3 kali). 

Memperoleh nilai 2, apabila makhorijul huruf benar, tetapi 

tempat keluarnya kurang sesuai (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3, apabila makhorijul huruf sangat tepat 

dan tempat keluarnya huruf sangat sesuai. 

(2) Aspek Tajwid, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

sebagian besar bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan lebih 
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dari 3 kali). Memperoleh nilai 2, apabila sebagian kecil 

bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3 apabila bacaan tajwid sangat tepat. 

(3) Aspek Kelancaran, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

hafalan Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-11 kurang lancar dan terbata-

bata. Memperoleh nilai 2 apabila hafalan Qs. Al-‘Adiyat 

ayat 1-11 lancar, tetapi sedikit terbata-bata. Dan 

memperoleh nilai 3 apabila hafalan Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-

11 sangat lancar dan tidak terbata-bata. 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaian Performence Siswa Pada Siklus I 

N
o

 

K
o

d
e 

 

S
is

w
a

 

Aspek Penilaian 
N

il
a

i 
Keterangan Makhroj Tajwid Kelancaran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 A     √   √     √   77 Tuntas 

2 B     √     √   √   88 Tuntas 

3 C   √       √   √   77 Tuntas 

4 D   √     √     √   66 Belum Tuntas 

5 E     √     √     √ 100 Tuntas 

6 F   √       √   √   77 Tuntas 

7 G     √     √     √ 100 Tuntas 

8 H     √     √   √   88 Tuntas 

9 I   √       √   √   77 Tuntas 

10 J     √     √   √   88 Tuntas 

11 K     √     √   √   88 Tuntas 

12 L     √   √     √   77 Tuntas 

13 M     √     √   √   88 Tuntas 

14 N     √     √   √   88 Tuntas 

15 O     √   √     √   77 Tuntas 
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16 P     √   √       √ 88 Tuntas 

17 Q     √   √     √   77 Tuntas 

18 R   √     √     √   66 Belum Tuntas 

19 S   √     √     √   66 Belum Tuntas 

20 T     √     √     √ 100 Tuntas 

 

N
o

 

K
o

d
e 

 

S
is

w
a

 

Aspek Penilaian 

N
il

a
i 

Keterangan Makhroj Tajwid Kelancaran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

21 U - - - - - - - - - - Tidak Ikut Tes 

22 V     √   √     √   77 Tuntas 

23 W   √     √     √   66 Belum Tuntas 

24 X     √     √   √   88 Tuntas 

25 Y     √     √     √ 100 Tuntas 

26 Z   √       √   √   77 Tuntas 

27 AA     √     √     √ 100 Tuntas 

28 AB   √     √     √   66 Belum Tuntas 

29 AC     √   √     √   77 Tuntas 

30 AD   √       √   √   77 Tuntas 

31 AE   √   √       √   77 Tuntas 

32 AF   √       √   √   77 Tuntas 

33 AG     √     √     √ 100 Tuntas 

34 AH     √   √     √   77 Tuntas 

35 AI - - - - - - - - - - Tidak Ikut Tes 

36 AJ   √     √     √   66 Belum Tuntas 

37 AK     √     √     √ 100 Tuntas 

38 AL   √       √   √   77 Tuntas 

39 AM     √     √   √   88 Tuntas 

40 AN     √     √   √   88 Tuntas 

41 AO     √     √     √ 100 Tuntas 

 

Keterangan :  

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 

Jumlah siswa sudah tuntas : 33 siswa 
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Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes : 2 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 6 siswa 

Nilai rata-rata hasil performence  siswa kelas IV-A : 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3221 

41 

  =  78,56 
 

 

 

 

 

 

     

Bedasarkan data tersebut hasil penilaian kemampuan menghafal siswa 

aspek performence pada siklus I rata-rata didapatkan seluruh siswa 

kelas IV-A adalah 78,56 dari 41 siswa, 33 siswa dengan persentase 

80,48% memenuhi KKM, 2 siswa tidak mengikuti tes dan 6 siswa 

dengan persentase 19,52% tidak memenuhi KKM. 

Rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I yang diperoleh 

dari  nilai unjuk kerja dan performence siswa adalah sebagai berikut : 

Persentase Ketuntasan =           33 
× 100% 

  

 

= 

41 
 

C. 80,48 %  

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 80,48% 

=  19,52  % 
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Tabel 4.8 

Rekapitulasi Hasil Menghafal Siswa pada Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Hasil 
Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Membaca 

(20%) 

Menghafal 

(80%) 

1. A 66 77 74,8 Belum Tuntas 

2. B 83 88 87 Tuntas 

3. C 83 77 78,2 Tuntas 

4. D 66 66 66 Belum Tuntas 

5. E 100 100 100 Tuntas 

6. F 83 77 78,2 Tuntas 

7. G 100 100 100 Tuntas 

8. H 83 88 87 Tuntas 

9. I 83 77 78,2 Tuntas 

10. J 83 88 87 Tuntas 

11. K 100 88 90,4 Tuntas 

12. L 83 77 78,2 Tuntas 

13. M 100 88 90,4 Tuntas 

14. N 100 88 90,4 Tuntas 

15. O 83 77 78,2 Tuntas 

16. P 100 88 90,4 Tuntas 

17. Q 83 77 78,2 Tuntas 

18. R 66 66 66 Belum Tuntas 

19. S 66 66 66 Belum Tuntas 

20. T 100 100 100 Tuntas 

21. U - - - Tidak Ikut Tes 

22. V 100 77 81,6 Tuntas 
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23. W 66 66 66 Belum Tuntas 

24. X 100 88 90,4 Tuntas 

 

 

No 
Kode 

Siswa 

Hasil 
Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Membaca 

(20%) 

Menghafal 

(80%) 

25. Y 100 100 100 Tuntas 

26. Z 83 77 78,2 Tuntas 

27. AA 100 100 100 Tuntas 

28. AB 66 66 66 Belum Tuntas 

29. AC 83 77 78,2 Tuntas 

30. AD 66 77 74,8 Belum Tuntas 

31. AE 66 77 74,8 Belum Tuntas 

32. AF 83 77 78,2 Tuntas 

33. AG 100 100 100 Tuntas 

34. AH 66 77 74,8 Belum Tuntas 

35. AI - - - Tidak Ikut Tes 

36. AJ 50 66 62,8 Belum Tuntas 

37. AK 100 100 100 Tuntas 

38. AL 66 77 74,8 Belum Tuntas 

39. AM 83 88 90,4 Tuntas 

40. AN 83 88 87 Tuntas 

41. AO 100 100 100 Tuntas 

 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 
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Jumlah siswa yang sudah tuntas : 29 siswa 

Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes : 2 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas : 10 siswa 

Nilai rata-rata hasil siswa kelas IV-A : 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3242,6 

41 

  =  79,08 
 

 

 

 

 

 

B

erdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil penilaian 

kemampuan menghafal siswa pada siklus I rata-rata yang didapatkan 

seluruh kelas IV-A adalah 79,08 dari 41 siswa, 29 siswa dengan 

persentase 70,73%  memenuhi KKM, 2 siswa tidak mengikuti tes dan 

10 siswa dengan persentase 29,26% belum memenuhi KKM. 

Persentase Ketuntasan =           29 
× 100% 

  

 

= 

4
1 

 
70,73 % 

 

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 70,73% 

=  29,26  % 
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Dari hasil ketuntasan belajar yang diperoleh siswa, sudah 

banyak siswa yang mendapatkan nilai sesuai denga KKM yaitu 75. 

Akan tetapi hasil yang diperoleh siswa belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan persentase ketuntasan belajar yang didapatkan belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni 80%. 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Guru dan siswa 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang ada di Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hanya saja ada beberapa kegiatan 

yang dirasa kurang maksimal, sehingga dalam melaksanakan siklus I 

terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil non 

tes  yang telah diujikan kepada siswa, diperoleh rata-rata kelas 79,08. 

Dari 41 siswa, siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM ada 

10 siswa, sedangkan siswa yang sudah tuntas atau memenuhi KKM ada 

29 siswa. Selama peneliti melaksanakan siklus I, ada dua anak yang 

tidak masuk kelas, dikarenakan ada yang sedang sakit demam dan ada 

yang acara keluarga. Dari hasil persentase siklus ini menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk tindakan 

siklus II. Temuan-temuan yang ada pada penelitian pelaksanaan 

tindakan kelas siklus I, diantaranya sebagai berikut : 
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1) Siswa belum terbiasa menggunakan metode baru  seperti metode 

Tikrari sehingga beberapa siswa terlihat bingung meskipun sudah 

dijelaskan oleh guru ketika awal pembelajaran dan metode ini juga 

termasuk metode yang mudah diterapkan 

2) Kurang adanya media pembelajaran yang mendukung, sehingga siswa 

kurang antusisas dalam melakukan hafalan serta kurang fokus 

terhadap guru. 

3) Tidak adanya LK siswa yang mendukung metode Tikrari ini, sehingga 

pengulangan yang dilakukan dirasa belum maksimal. 

4) Saat guru melakukan penilaian performence yang ditunjukkan dengan 

melafalkan hafalan didepan guru, guru memberikan instruksi “yang 

sudah hafal, ayo maju kedepan , di sima’kan kepada bu guru” 

sebagian siswa malu-malu. Dikarenakan beberapa siswa yang 

hafalannya belum lancar ditertawakan oleh teman-temannya, sehingga 

membuat yang lain menjadi kurang percaya diri untuk maju kedepan. 

Jadi, pada dasarnya pembelajaran siklus I masih dapat 

ditingkatkan lagi. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus II untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk 

meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang 
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telah didiskusikan antara guru dan peneliti yaitu untuk melakukan 

upaya pada siklus selanjutnya, antara lain : 

a) Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana melaksanakan 

pembelajaran materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” dengan 

metode Tikrari yang baik dan benar, sehingga siswa akan lebih 

terbiasa. 

b) Saat melakukan proses belajar mengajar, guru akan membuat media 

pembelajaran. Yang pada siklus sebelumnya hanya menggunakan 

papan tulis sebagai media, untuk selanjutnya peneliti berinisiatif 

membuat media Kartu Pelangi Al-‘Adiyat. Diharapkan media tersebut 

mampu menarik perhatian siswa agar fokus memperhatikan guru saat 

KBM berlangsung. 

c) Dalam melakukan hafalan menggunakan metode Tikrari peneliti juga 

akan membuat LK Hafalan Tikrari , sehingga siswa akan lebih fokus 

terhadap pengulangan yang dilakukan sekaligus jumlah 

pengulangannya. Baik secara bin-nadhar (dengan melihat mushaf) 

maupun secara bil-ghoib (tanpa melihat mushaf). 

d) Dalam melakukan penilaian performence , peneliti berinisiatif agar 

siswa yang pada siklus sebelumnya malu-malu maju kedepan menjadi 

lebih percaya diri. Dan guru juga akan mengajarkan rasa saling 
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menghargai terhadap sesama teman. Oleh karena itu, pada pertemuan 

selanjutnya guru akan memberikan stimulus berupa reward kepada 

seluruh siswa yang sudah berani tampil kedepan. Untuk menunjukkan 

hafalan Al-‘Adiyat dengan percaya diri didepan kelas. 

3. Siklus II 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan siklus I, yakni terdiri atas 

4 tahapan. Yaitu ; perencaraan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut ini 

penjelasan masing-masing tahapan : 

 

a. Perencanaan 

       Rencana tindakan dalam siklus II merupakan tindak lanjut evaluasi dari 

pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan agar lebih maksimal dalam 

kegiatan pembelajaran dan menyempurnakan kekurangan pada siklus I. Adapun 

langkah-lamgkah yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut : 

1) Memperbaiki kekurangan pada siklus I dan memberikan alternatif pemecahan 

masalah. Peneliti memberikan bimbingan yang benar dan tepat ketika siswa 

melakukan hafalan dengan menggunakan metode Tikrari. Peneliti juga 

membuat media serta LK hafalan Tikrari guna mendukung proses menghafal 

agar metode ini dapat diimplementasikan secara maksimal. Peneliti juga 

akan memberikan reward kepada seluruh siswa apabila antusias & tertib 

saat kegiatan pembelajaran materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” 

berlangsung, secara tidak langsung hal ini juga dapat membantu 

mengefesiensikan waktu dan membantu pembelajaran berjalan dengan 
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tertib. Karena siswa akan terkondisikan dengan sendirinya demi 

mendapatkan reward yang diberikan oleh peneliti. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II dengan 

memperbaiki dan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus I. Penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus 

I, hanya saja peneliti yang semula menggunakan media papan tulis, kini 

memakai media Kartu Pelangi Al-‘Adiyat dan LK Hafalan Tikrari . Kemudian 

pada kegiatan penutup, agar pembelajaran lebih meresap kepada siswa, 

peneliti berinisiatif mengajak seluruh siswa untukmenyanyikan lagu “Rahmat 

Al-Qur’an”. Dan untuk alokasi waktu yang digunakan pada siklus II sama 

seperti siklus I, yakni 2 x 35 menit. 

b. Pelaksanaan 

     Penelitian Tindakan Kelas untuk kelas IV-A ini dilaksanakan pada hari Rabu, 

21 November 2018 pukul 12.00-13.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Penelitian ini dilakukan dengan selang waktu satu minggu dengan siklus I. 

Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahluan 

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan 

pendahuluan pada siklus I. Dimulai dengan guru mengucapkan salam, 

kemudian siswa menjawab dengan penuh semangat. Setelah itu membaca 

doa bersama-sama. Dengan mengucapkan “Bismillahirrahmanirrahiim”. 

Kemudian guru mengecek kehadiran serta kesiapan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Tak lupa, guru juga bertanya tentang kabar, 
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“Bagaimana kabarnya hari ini anak-anak ?” serentak dengan penuh 

semangat semua menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar, Yes... 

Yes...Yes”. Setelah membaca doa dan menanyakan kabar, guru melakukan 

apersepsi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa, dengan menujuk 

media kartu pelangi Al-‘Adiyat yang tertempel dipapan. “Anak-anak hari ini 

kita akan belajar tentang surat apa ?”, serentak siswa menjawab “Al-

‘Adiyat”. Kemudian guru bertanya lagi, “Ada yang tau, apa arti dari Al-

‘Adiyat ?”, Siswa menjawab “Kuda perang yang berlari kencang”. Lalu, guru 

bertanya lagi “Al-‘Adiyat ada berapa ayat ?” , siswa menjawab “Ada 11 ayat”. 

Guru melanjutkan pertanyaan lagi “Termasuk urutan surat yang ke berapa 

?”. Siswa menjawab “100”. Setelah beberapa pertanyaan yang menggiring 

siswa ke pokok materi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada siklus 2 

kali ini, yaitu : Siswa dapat membaca Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-11 dengan benar 

sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf. Kemudian tujuan yang kedua 

yakni siswa dapat menghafal Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-11 secara keseluruhan 

dengan lancar, sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf menggunakan 

metode Tikrari. Ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran siswa 

mendengarkan dengan tertib. Pada tahap ini menghabiskan waktu kurang 

lebih 7 menit. 

2) Kegiaatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menyuruh siswa untuk mulai membagikan LK 

hafalan Tikrari, serta menyuruh siswa untuk membuka buku paket pada 

halaman 22. Siswa sangat antusias dan langsung mempelajari LK hafalan 

Tikrari tersebut. Setelah guru membagikan LK hafalan Tikrari kepada seluruh 
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siswa, guru memberikan instruksi agar LK tersebut diberi nama. Kemudian 

guru berkata “Anak-anak, sebelum kita melakukan hafalan dengan 

menggunakan metode Tikrari, mari kita baca bersama-sama ya surat Al-

‘Adiyat nya !” Ketika siswa membaca secara bersama-sama, guru berkeliling 

untuk memantau bacaan siswa, sambil membetulkan bacaan tajwid siswa 

yang kurang tepat.  

Setelah itu, guru menjelaskan penggunaan LK hafalan Tikrari kepada 

siswa sambil mengangkat & menujuk LK tersebut, guru memberikan 

penjelasan sebagai berikut “Anak-anak disini pada LK hafalan Tikrari 

terdapat dua kolom bagian, yang pertama kolom membaca bin-nadhar 

(dengan melihat) dan kolom menghafal bil ghoib (tanpa melihat). Jadi setap 

kali kalian membaca, silahkan dicentang kolom tersebut. Kalian sudah faham 

? “, siswa menjawab “sudah” . kemudian guru mengajak siswa melakukan 

hafalan “Kalau kalian sudah ayo sekarang kita bersama-sama menghafalkan 

Al-‘Adiyat dengan menggunakan metode Tikrari !”. siswa menjawab “Iyaa”. 

Pada tahap menghafal menggunakan metode Tikrari, disini peneliti 

mulai memperagakan media yang telah dibuat , yakni Kartu Pelangi Al-

‘Adiyat. Ayat pertama dari surat Al-‘Adiyat kebetulan merupakan kartu 

berwarna biru, ditempel pada papan tulis dan seluruh siswa antusias 

memperhatikan media tersebut. Ketika tahap menghafal metode Tikrari 

mulai diterapkan, guru memberikan instruksi bahwasanya “Pada kali ini kita 

akan membaca secara bin-nadhar (dengan melihat) sebanyak lima kali. Ayo 

kita awali dengan membaca basmalah !”. Siswa antusias memperhatikan 

instruksi guru dan melaksanakannya dengan senang hati.  
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Ketika siswa membaca secara bin-nadhar setiap kali pengulangan 

yang dilakukan oleh siswa, guru langsung memberikan tanda pada media 

Kartu Pelangi Al-‘Adiyat. Begitupun juga dengan siswa, disini siswa juga 

memberikan tanda centang pada kolom bin-nadhar pada LK hafalan Tikrari 

yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah mendapat pengulangan sebanyak 

lima kali, guru bertanya kepada siswa “Bagaimana, apakah kalian sudah 

mendapatkan bayangan hafalan ayat pertama ? Jika sudah mari kita 

membaca secara bil-ghoib (tanpa melihat mushaf)”. Siswa menjawab 

“Sudah”. Lalu bacaan dilanjutkan secara bil ghoib (tanpa melihat/ ditutup) 

yang juga diulang sebanyak lima kali. Guru pun juga menutup media Kartu 

Pelangi Al-‘Adiyat  dengan menggunakan selembar kertas dan siswa juga 

menutup LK hafalan mereka dengan menggunakan buku tulis. Pada saat 

tahap membaca ini, tak lupa guru juga mengambil nilai untuk penilaian unjuk 

kerja. 

Disini setelah selesai, guru bertanya kepada siswa, “Bagaimana anak-

anak, apakah sudah hafal pada ayat pertama ini ? Jika sudah mari kita 

melanjutkan pada ayat kedua!”. Siswa menjawab “Sudah”. Kemudian 

hafalan dilakukan pada ayat selanjutnya. Pada ayat kedua ini, peneliti 

merasa bahwa ada bacaan tajwid yang kurang tepat, sehingga peneliti 

membetulkan bacaan siswa, yakni pada bacaan hukum mad yang seharusnya 

dibaca panjang, tetapi sebagian siswa membaca pendek. Akhirnya guru 

menyuruh siswa untuk memperhatikan baik-baik tulisan ayat tersebut. Guru 

meminta siswa untuk lebih memperhatikan panjang-pendek pada ayat 

tersebut, karena disini tahap yang dilakukan yaitu masih secara bin-nadhar 
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(denga melihat). Dengan menujuk media Kartu Pelangi Al-‘Adiyat yang 

tertempel pada papan tulis, guru memberikan penjelasan mana saja bacaan-

bacaan yang nantinya dibaca panjang. Siswa tertib memperhatikan 

penjelasan yang diberikan guru, dan mengulangi lagi bacaan ayat tersebut 

dengan bacaann yang benar sesuai dengan kaidah tajwid. Setelah kegiatan 

menghafal menggunakan metode Tikrari telah sampai pada satu surat Al-

‘Adiyat, guru mengajak siswa membaca kembali ayat 1-11 pada surat Al-

‘Adiyat secara utuh, tanpa melihat (bil –ghoib). Kemudian guru menyuruh 

siswa bahwa yang sudah hafal agar segera maju kedepan. Karena sekarang 

waktunya penilaian performence. Satu per satu siswa diminta maju kedepan, 

untuk membacakan hafalan surat Al-‘Adiyat.Ketika ada salah satu siswa 

maju kedepan, guru meminta agar siswa yang lain memperhatikan dan 

menyimak bacaan temannya yang sedang maju ke depan. Tak lupa, guru 

mengajak siswa untuk sama-sama memberikan reward berupa tepuk tangan 

bagi yang sudah maju kedepan. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada tahap terakhir yaitu kegiatan penutup. Pada tahap ini guru 

memberikan penjelasan dan penguatan kembali. Disini guru juga 

menjelaskan bahwa baik tajwid, makhorijul huruf maupun hafalan siswa 

banyak yang sudah baik, benar dan lancar. Pada kegiatan ini pula juga 

memberikan evaluasi dan penguatan secara acak. Yakni dengan menyebut 

nama siswa secara acak , kemudian setiap siswa disuruh untuk membaca 

per-ayat. Atau bisa juga disebut dengan istilah “estafet ayat secara acak”. 

Kemudian disini guru mengajak siswa untuk mengulangi kembali membaca 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

 
 

surat Al-‘Adiyat secara bil-ghoib. Setelah itu guru juga memberikan 

pertanyaan untuk memperkuat pemahaman siswa berupa ; “Disini Al-‘Adiyat 

artinya apa ?” siswa menjawab “Kuda Perang yang berlari kencang”. Guru 

bertanya “Al-‘Adiyat ada berapa ayat ?”, siswa menjawab “Sebelas”. Guru 

bertanya lagi “Termasuk surat yang ke-berapa “ siswa menjawab “Seratus”. 

Guru bertanya “Makkiyah atau Madaniyah ?” , siswa menjawab “Makiyah”. 

Pada tahap ini pula, guru memberikan penjelasan bahwa dengan adanya 

surat Al-‘Adiyat ini menujukkan bahwa hari kiamat pasti akan terjadi. 

Kemudian guru mengajak siswa untuk meresapi pembelajaran kali 

ini, dengan menyanyikan lagu “Rahmat Al-Qur’an”. Guru juga 

menyampaikan pesan moral, bahwa agar dalam kehidupan sehari-hari siswa 

berperilaku dan berakhlak yang mencerminkan sikap dari al-Qur’an. Karena 

al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam. Kemudian guru mengakhiri 

pembelajaran dengan membaca doa bersama dengan membaca doa 

Kafaratul Majlis. Setelah membaca doa penutup guru mengucapkan salam. 

Pada tahap ini kurang lebih menghabiskan waktu 10 menit. 

c. Observasi 

Tahap observasi siklus II dilakukan oleh guru yang berperan sebagai 

peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 

observasi. Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama 

proses pembelajaran dikelas berlagsug. Observasi dilaksanakan untuk mengamati 

setiap proses yang terjadi pada siswa dan guru. 

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam tahap pengamatan atau 

observasi siklus II ini adalah sebagai berikut : 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam guru 

“Wa’alaikumussalam War. Wab.”  

√    Semua siswa 

menjawab ucapan 

salam dari guru. 

2.  Siswa berdoa bersama guru √    Semua siswa ikut 

berdoa bersama 

guru dengan 

mengucapkan 

basmalah 

3. Siswa mengikuti ice breaking tepuk 

semangat 

√    Semua siswa 

mengikuti 

kegiatan ice 

breaking yang 

diberikan oleh 

guru 

4. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang diberikan guru 

√    Semua siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru 

5. Siswa menjawab apersepsi 

pembelajaran yang diberikan guru 

 √   Sebagian besar  

siswa  menjawab 

apersepsi yang 

diberikan guru 

B. Kegiatan Inti 

6. Siswa membuka buku mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits materi 

“Mari Menghafal Surat Al-‘Adiyat” 

√    Semua siswa 

membuka buku 

mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits 

materi “Mari 

Menghafal Surat 

Al-‘Adiyat” 

 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

7. Siswa memperhatikan media 

pembelajaran kartu pelangi ayat Al-
√    Semua siswa 

memperhatikan 
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‘Adiyat yang digunakan guru. media 

pembelajaran 

kartu pelangi ayat 

Al-‘Adiyat yang 

digunakan guru. 

8. Siswa membaca surat Al-‘Adiyat 

bersama guru 

√    Semua siswa 

membaca surat 

Al-‘Adiyat 

bersama guru 

9. Siswa menyimak bacaan ayat 

pertama dari surat Al-‘Adiyat sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf yang dibaca oleh 

guru. 

√    Semua siswa 

menyimak bacaan 

ayat pertama dari 

surat Al-‘Adiyat 

sesuai dengan 

kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf 

yang dibaca oleh 

guru. 

10. Siswa menirukan bacaan ayat 

pertama surat Al-‘Adiyat yang 

dibaca oleh guru.  

√    Semua siswa 

menirukan bacaan 

ayat pertama surat 

Al-‘Adiyat yang 

dibaca oleh guru. 

11. Siswa mengulang  bacaan ayat 

pertama surat Al-‘Adiyat sampai 

benar-benar hafal sambil 

mencentang LK hafalan surat Al-

‘Adiyat. (*Pengulangan bin-nadhor 

dan bil ghoib masing-masing 

dilakukan sebanyak lima kali) 

√    Semua siswa 

mengulang  

bacaan ayat 

pertama surat Al-

‘Adiyat sampai 

benar-benar hafal 

sambil 

mencentang LK 

hafalan surat Al-

‘Adiyat. 

(*Pengulangan 

bin-nadhor dan bil 

ghoib masing-

masing dilakukan 

sebanyak lima 

kali) 

 

 

 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 
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12. Siswa melanjutkan menyimak 

bacaan ayat selanjutnya dari surat 

Al-‘Adiyat sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhorijul huruf yang 

dibaca oleh guru. (*Menyimak 

bacaan guru diteruskan sampai pada 

target surat Al-‘Adiyat secara 

keseluruhan) 

√    Semua siswa 

melanjutkan 

menyimak 

bacaan ayat 

selanjutnya dari 

surat Al-‘Adiyat 

sesuai dengan 

kaidah tajwid 

dan makhorijul 

huruf yang 

dibaca oleh 

guru. 

(*Menyimak 

bacaan guru 

diteruskan 

sampai pada 

target surat Al-

‘Adiyat secara 

keseluruhan) 

13. Siswa menirukan bacaan ayat 

selanjutnya surat Al-‘Adiyat yang 

dibaca oleh guru. (*Bacaan 

diteruskan sampai pada target surat 

Al-‘Adiyat secara keseluruhan) 

√    Semua siswa 

menirukan 

bacaan ayat 

selanjutnya 

surat Al-‘Adiyat 

yang dibaca 

oleh guru. 

(*Bacaan 

diteruskan 

sampai pada 

target surat Al-

‘Adiyat secara 

keseluruhan) 

14. Siswa melakukan hafalan dengan 

mengulangi bacaan pada  ayat 

selanjutnya pada surat Al-‘Adiyat 

dengan bimbingan guru sambil 

mencentang LK hafalan surat Al-

‘Adiyat (Hafalan dengan metode 

Tikrari dilakukan sampai pada 

keseluruhan ayat surat Al-‘Adiyat).  

(*Pengulangan secara bil ghoib 

dilakukan sebanyak lima kali) 

√    Semua siswa 
melakukan hafalan 

dengan mengulangi 

bacaan pada  ayat 
selanjutnya pada 

surat Al-‘Adiyat 

dengan bimbingan 
guru sambil 

mencentang LK 

hafalan surat Al-
‘Adiyat (Hafalan 

dengan metode 
Tikrari dilakukan 

sampai pada 

keseluruhan ayat 
surat Al-‘Adiyat).  

(*Pengulangan 

secara bil ghoib 

dilakukan sebanyak 
lima kali) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

 
 

 

No Aspek yang diamati 
Skor Kriteria 

4 3 2 1  

15. Siswa antusias maju kedepan untuk 

memperdengarkan  /menyetorkan 

hafalan surat Al-‘Adiyat kepada 

guru. 

√    Semua siswa 

antusias maju 

kedepan untuk 

memperdengark

an  

/menyetorkan 

hafalan surat 

Al-‘Adiyat 

kepada guru. 

C. Kegiatan Penutup 

16. Siswa antusias mengikuti kegiatan 

evaluasi materi “Mari Menghafal 

surat Al-‘Adiyat” yang diberikan 

oleh guru. 

√    Semua siswa 

antusias 

mengikuti 

kegiatan 

evaluasi materi 

“Mari 

Menghafal surat 

Al-‘Adiyat” 

yang diberikan 

oleh guru. 

17. Siswa mengikuti kegiatan 

penguatan materi yang diberikan 

oleh guru sambil menyanyikan lagu 

Rahmat al Qur’an sebagai bentuk 

refleksi. 

√    Semua siswa 

mengikuti 

kegiatan 

penguatan 

materi yang 

diberikan oleh 

guru sambil 

menyanyikan 

lagu Rahmat al 

Qur’an sebagai 

bentuk refleksi. 

18. Siswa mendengarkan pesan moral 

yang diberikan guru untuk selalu 

mengamalkan nilai al-Quran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

√    Semua siswa 

mendengarkan 

pesan moral 

yang diberikan 

guru untuk 

selalu 

mengamalkan 

nilai al-Quran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 
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19. Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan pesan dan kesan 

selama melakukan penelitian. 

√    Semua siswa 

memperhatikan 

guru 

menyampaikan 

pesan dan kesan 

selama 

melakukan 

penelitian. 

20. Siswa membaca doa Kafaratul 

Majlis sebagai penutup kegiatan 

pembelajaran. 

 √   Sebagian siswa 

membaca doa 

Kafaratul 

Majlis sebagai 

penutup 

kegiatan 

pembelajaran. 

 Nilai Perolehan  = Skor perolehan  

 

 Nilai  Observasi = 78  

 

 

Tabel 4.10 

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Skor Perolehan 
Nilai 

Huruf 
Klasifikasi 

91-100 A Sangat Baik 

81-90 B Baik 

71-80 C Cukup 

61-70 D Kurang 

0-60 E Gagal 

 

Observasi aktivitas siswa mendapat skor 97,5 dari skor maksimal 

100, dengan demikian diperoleh nilai 97,5 termasuk kategori sangat baik. 

 

 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Skor maksimal 
× 100  

80 
× 100  = 97,5 
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Observasi aktivitas guru ini berisi tentang aktivitas guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Untuk menentukan skor penilaian, maka 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

Hasil observasi aktifitas guru tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11 : 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

“Assalamu’alaikum War. 

Wab.” 

√    Guru mengucapkan 

salam dengan suara 

lantang dan semua 

siswa menjawab 

2. Guru melakukan doa 

bersama siswa 

√    Guru melakukan doa 

bersama siswa 

dengan khusyu’ 

3. Guru memberikan ice 

breaking berupa tepuk 

semangat 

√    Guru memberikan ice 

breaking dengan 

penuh semangat dan 

siswa antusias 

mengikutinya 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

√    Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dengan baik dan 

jelas, seluruh siswa 

memperhatikan 

5. Guru memberikan 

apersepsi pembelajaran 

√    Guru memberikan 

apersepsi yang 

menarik sehingga 

seluruh siswa aktif 

menjawab 

B. Kegiatan Inti 

6. Guru menginstruksikan siswa 
untuk membuka buku mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits 

materi “Mari Menghafal surat Al-
‘Adiyat” sambil membagikan LK 

hafalan surat Al-‘Adiyat. 

√    Guru memberikan instruksi 
secara jelas disertai dengan 

nomor halaman, serta 

memberikan petunjuk 
sambil memperagakan LK 

Hafalan Tikrari yang telah 

dibagikan 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

7. Guru menggunakan media 

pembelajaran berupa 

Kartu Pelangi Ayat Al-

‘Adiyat secara efektif dan 

√    Guru menggunakan 

media yang cukup 

menarik, inovatif dan 

berwarna, sehingga 
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efesien. siswa senang 

memperhatikan 

media tersebut  

8. Guru membaca surat Al-

‘Adiyat bersama siswa 

√    Guru membaca Al-

‘Adiyat bersama 

siswa secara serentak 

dan siswa antusias 

mengikuti 

9. Guru membaca ayat 

pertama dari surat Al-

‘Adiyat sesuai dengan 

kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf. 

√    Guru membaca ayat 

pertama dari surat Al-

‘Adiyat sesuai dengan 

kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf 

dengan baik. 

10. Guru menyimak bacaan 

yang dilakukan peserta 

didik secara bin nadhor 

ayat pertama pada surat 

Al-‘Adiyat, sambil 

mencentang media kartu 

pelangi ayat Al-‘Adiyat.   

√    Guru menyimak 

bacaan yang 

dilakukan peserta 

didik secara bin 

nadhor ayat pertama 

pada surat Al-‘Adiyat 

dengan baik. 

11. Guru membimbing peserta 

didik dalam mengulang  

bacaan ayat pertama pada 

surat Al-Adiyat sampai 

benar-benar hafal. 

*Pengulangan secara bin-

nadhor dan bil-ghoib 

masing - masing dilakukan 

sebanyak lima kali. 

√    Guru membimbing 

dengan baik ketika 

peserta didik  

mengulang  bacaan 

ayat pertama pada 

surat Al-Adiyat 

sampai benar-benar 

hafal. *Pengulangan 

secara bin nadhor 

dan bil ghoib masing-

masing dilakukan 

sebanyak lima kali. 

12. Guru melanjutkan 

membaca ayat  selanjutnya 

dari surat Al-Adiyat 

dengan benar sesuai 

kaidah tajwid dan 

makhorijul huruf. 

(*Bacaan diteruskan  

dengan menambah materi 

ayat selanjutnya pada surat 

Al-Adiyat yang telah 

ditargetkan) 

√    Guru melanjutkan 

membaca ayat  

selanjutnya dari surat 

Al-Adiyat dengan 

benar sesuai kaidah 

tajwid dan makhorijul 

huruf dan seluruh 

siswa memperhatikan 

dengan baik. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

13. Guru menyimak bacaan 

ayat selanjutnya yang 

dilakukan peserta didik 

secara bin nadhor dan bil 

√    Guru menyimak 

bacaan ayat 

selanjutnya yang 

dilakukan peserta 
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ghoib .(*Sima’i diteruskan 

sampai pada target surat 

Al-‘Adiyat secara 

keseluruhan)  

didik secara bin 

nadhor dan bil ghoib 

dengan baik, hal 

tersebut dilakukan 

sambil membenarkan 

bacaan peserta didik 

yang kurang tepat 

antara makhroj dan 

tajwidnya. 

14. Guru membimbing peserta 

didik dalam mengulang  

bacaan ayat selanjutnya 

pada surat Al-‘Adiyat. 

(Bimbingan metode 

Tikrari diteruskan sampai 

pada target surat Al-

‘Adiyat yang teah 

ditargetkan)  

√    Guru membimbing 

peserta didik 

melakukan hafalan 

menggunakan metode 

Tikrari dengan baik 

15. Guru menyimak & 

mendengarkan hafalan 

surat Al-‘Adiyat peserta 

didik 

√    Guru menyimak & 

mendengarkan 

hafalan surat Al-

‘Adiyat peserta didik 

dengan  baik 

C. Kegiatan Penutup 

16. Guru melakukan evaluasi 

materi “Mari Mari 

Menghafal Surat Al-

‘Adiyat”  

√    Guru melakukan 

evaluasi dan seluruh 

siswa antusias 

mengikuti dan 

menjawab 

17. Guru melakukan refleksi 

untuk penguatan materi 

“Mari Menghafal Surat Al-

‘Adiyat” sambil mengajak 

siswa menyanyikan lagu 

“Rahmat Al-Qur’an” 

sebagai bentuk refleksi. 

√    Guru melakukan 

refleksi dengan baik 

dan seluruh siswa 

ikut serta dalam 

menyanyikan lagu 

“Rahmat Al-Qur’an” 

18. Guru menyampaikan 

pesan moral kepada siswa 

√    Pesan moral yang 

disampaikan guru 

sangat jelas dan 

seluruh siswa 

memperhatikannya 

dengan baik 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

Kriteria 
4 3 2 1 

19. Guru menyampaikan 

pesan dan kesan selama 

melakukan penelitian. 

√    Guru menyampaikan 

pesan dan kesan 

dengan baik dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

 
 

Skor maksimal 

80 

jelas, seluruh siswa 

memperhatikan 

20. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca doa Kafaratul 

Majlis. 

 √   Guru menutup 

pembelajaran cukup 

baik, tetapi sebagian 

kecil siswa kurang 

memperhatikan 

karena sedang 

membereskan 

peralatan tulisnya. 

 Nilai Perolehan  = Skor perolehan  

 

 Nilai  Observasi = 79  

 

 

Tabel 4.12 

Skor Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Skor Perolehan 
Nilai 

Huruf 
Klasifikasi 

91-100 A Sangat Baik 

81-90 B Baik 

71-80 C Cukup 

61-70 D Kurang 

0-60 E Gagal 

 

Dari data hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran 

menunjukkan bahwa perolehan skor yang didapat adalah 79 dengan niai 

observasi guru yakni 98,75 dan dari skor idealnya adalah 80. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam melakukan 

proses pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik. 

3) Hasil Nilai Kemampuan Menghafal Surat Al-‘Adiyat 

Untuk mengetahui hasil kemampuan menghafal siswa, 

peneliti melakukan penilaian non tes berupa penilaian unjuk kerja 

× 100  

× 100  = 98,75 
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dan performence  yang berhubungan dengan menghafalkan surat 

al-‘Adiyat pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. 

c) Penilaian Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja ini diberikan kepada siswa saat 

siswa membaca surat Al-‘Adiyat, dengan tujuan agar siswa 

mampu menghafal surat Al-‘Adiyat dengan lancar sesuai 

kaidah tajwid dan makhorijul huruf. Penilaian unjuk kerja ini 

mempunyai 2 aspek penilaian yaitu aspek penilaian A adalah 

makhorijul huruf, dan aspek penilaian B adalah tajwid. 

(3) Aspek makhorijul hururf, siswa akan memperoleh nilai 1 

apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tempat keluarnya 

huruf tidak sesuai (kesalahan lebih dari 3 kali). Memperoleh 

nilai 2, apabila makhorijul huruf benar, tetapi tempat 

keluarnya kurang sesuai (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3, apabila makhorijul huruf sangat tepat 

dan tempat keluarnya huruf sangat sesuai. 

(4) Aspek Tajwid, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

sebagian besar bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan lebih 

dari 3 kali). Memperoleh nilai 2, apabila sebagian kecil 
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bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3 apabila bacaan tajwid sangat tepat. 

Tabel 4.13 

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siswa Siklus II 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek Penilaian 

Nilai Keterangan Makhroj Tajwid 

1 2 3 1 2 3 

1. A   √  √  83 Tuntas 

2. B   √  √  83 Tuntas 

3. C   √   √ 100 Tuntas 

4. D   √   √ 100 Tuntas 

5. E   √  √  83 Tuntas 

6. F   √   √ 100 Tuntas 

7. G   √   √ 100 Tuntas 

8. H   √  √  83 Tuntas 

9. I  √    √ 83 Tuntas 

10. J   √   √ 100 Tuntas 

11. K   √   √ 100 Tuntas 

12. L   √   √ 100 Tuntas 

13. M   √   √ 100 Tuntas 

14. N   √   √ 100 Tuntas 

15. O   √   √ 100 Tuntas 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek Penilaian 
Nilai Keterangan 

Makhroj Tajwid 
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1 2 3 1 2 3 

16. P   √  √  83 Tuntas 

17. Q   √   √ 100 Tuntas 

18. R  √   √  83 Tuntas 

19. S   √  √  83 Tuntas 

20. T   √   √ 100 Tuntas 

21. U   √  √  83 Tuntas 

22. V   √   √ 100 Tuntas 

23. W   √  √  83 Tuntas 

24. X   √   √ 100 Tuntas 

25. Y   √   √ 100 Tuntas 

26. Z   √  √  83 Tuntas 

27. AA   √   √ 100 Tuntas 

28. AB   √  √  83 Tuntas 

29. AC   √   √ 100 Tuntas 

30. AD   √   √ 100 Tuntas 

31. AE   √  √  83 Tuntas 

32. AF   √  √  83 Tuntas 

33. AG   √   √ 100 Tuntas 

34. AH  √    √ 83 Tuntas 

35. AI   √  √  83 Tuntas 

36. AJ  √   √  66 Belum Tuntas 

37. AK   √   √ 100 Tuntas 
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No 
Kode 

Siswa 

Aspek Penilaian 

Nilai Keterangan Makhroj Tajwid 

1 2 3 1 2 3 

38. AL   √  √  83  Tuntas 

39. AM   √   √ 100 Tuntas 

40. AN  √    √ 83 Tuntas 

41. AO   √   √ 100 Tuntas 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 

Jumlah siswa sudah tuntas : 40 siswa 

Jumlah siswa belum tuntas : 1 siswa 

Nilai rata-rata hasil Unjuk Kerja siswa kelas IV-A 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3760 

41 

  =  91,70 
 

 

 

 

 

 

Persentase Ketuntasan =           40 
× 100% 

  

 

= 

41 
 

D. 97,56 %  

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 97,56% 

=  2,44 % 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

 
 

    Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil penilaian 

kemampuan dalam aspek membaca siswa pada siklus II rata-rata 

yang didapatkan seluruh kelas IV-A adalah 91,70 dari 41 siswa, 

40 siswa dengan persentase 97,56 % memenuhi KKM dan 1 

siswa dengan persentase 2,44 % belum memenuhi KKM. 

d) Penilaian Performence 

Penilaian performence ini dinilai ketika siswa telah 

melakukan hafalan dengan menggunakan metode Tikrari. 

Dengan tujuan agar siswa mampu menghafal Qs. Al-‘Adiyat 

(100) ayat 1-11 secara keseluruhan dengan lancar, sesuai 

kaidah tajwid dan makhorijul huruf. Penilaian ini memiliki 3 

aspek penilaian yaitu : 

(4) Aspek makhorijul hururf, siswa akan memperoleh nilai 1 

apabila makhorijul huruf tidak tepat dan tempat keluarnya 

huruf tidak sesuai (kesalahan lebih dari 3 kali). 

Memperoleh nilai 2, apabila makhorijul huruf benar, tetapi 

tempat keluarnya kurang sesuai (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3, apabila makhorijul huruf sangat tepat 

dan tempat keluarnya huruf sangat sesuai. 
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(5) Aspek Tajwid, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

sebagian besar bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan lebih 

dari 3 kali). Memperoleh nilai 2, apabila sebagian kecil 

bacaan tajwid kurang tepat (kesalahan 1-3 kali). Dan 

memperoleh nilai 3 apabila bacaan tajwid sangat tepat. 

(6) Aspek Kelancaran, siswa akan memperoleh nilai 1 apabila 

hafalan Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-11 kurang lancar dan terbata-

bata. Memperoleh nilai 2 apabila hafalan Qs. Al-‘Adiyat 

ayat 1-11 lancar, tetapi sedikit terbata-bata. Dan 

memperoleh nilai 3 apabila hafalan Qs. Al-‘Adiyat ayat 1-

11 sangat lancar dan tidak terbata-bata. 

Tabel 4.14 

Hasil Penilaian Performence Siswa Pada Siklus II 

No 
Kode  

Siswa 

Aspek Penilaian 

Nilai Keterangan Makhroj Tajwid Kelancaran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. A   √  √   √  77 Tuntas 

2. B   √   √   √ 100 Tuntas 

3. C   √   √   √ 100 Tuntas 

4. D   √  √   √  88 Tuntas 

5. E   √   √   √ 100 Tuntas 

6. F   √   √  √  88 Tuntas 

7. G   √   √   √ 100 Tuntas 

8. H   √   √   √ 100 Tuntas 

9. I   √   √  √  88 Tuntas 
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No 
Kode  

Siswa 

Aspek Penilaian 

Nilai Keterangan Makhroj Tajwid Kelancaran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

10. J   √   √   √ 100 Tuntas 

11. K   √   √   √ 100 Tuntas 

12. L   √   √   √ 100 Tuntas 

13. M   √   √   √ 100 Tuntas 

14. N   √   √   √ 100 Tuntas 

15. O   √   √  √  88 Tuntas 

16. P   √   √   √ 100 Tuntas 

17. Q   √   √   √ 100 Tuntas 

18. R  √   √   √  66 Belum Tuntas 

19. S  √    √  √  77 Tuntas 

20. T   √   √   √ 100 Tuntas 

21. U  √   √   √  66 Belum Tuntas 

22. V   √   √  √  88 Tuntas 

23. W   √  √   √  77 Tuntas 

24. X   √   √   √ 100 Tuntas 

25. Y   √   √   √ 100 Tuntas 

26. Z  √    √  √  77 Tuntas 

27. AA   √   √   √ 100 Tuntas 

28. AB   √  √   √  77 Tuntas 

29. AC   √   √  √  88 Tuntas 

30. AD   √   √   √ 100 Tuntas 

31. AE   √   √  √  88 Tuntas 

32. AF   √   √  √  88 Tuntas 

33. AG   √   √   √ 100 Tuntas 

34. AH  √    √  √  77 Tuntas 

35. AI   √  √    √ 88 Tuntas 

36. AJ  √   √   √  66 Belum Tuntas 

37. AK   √   √   √ 100 Tuntas 

38. AL   √  √   √  77 Tuntas 
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No 
Kode  

Siswa 

Aspek Penilaian 

Nilai Keterangan Makhroj Tajwid Kelancaran 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

39. AM   √   √   √ 100 Tuntas 

40. AN  √   √   √  77 Tuntas 

41. AO   √   √   √ 100 Tuntas 

 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 

Jumlah siswa sudah tuntas : 38 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas : 3 siswa 

Nilai rata-rata hasil performence  siswa kelas IV-A : 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3706 

41 

  = 90,39 

 

 

 

 

 

 

Persentase Ketuntasan =           38 × 100% 
  

= 

41 

E. 92,68 %  

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 92,68% 

=  7,31  % 
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      Bedasarkan data tersebut hasil penilaian kemampuan 

menghafal siswa aspek performence pada siklus II rata-rata 

didapatkan seluruh siswa kelas IV-A adalah 90,39 dari 41 siswa, 38 

siswa dengan persentase 92,68 % memenuhi KKM dan 3 siswa 

dengan persentase 7,31 % belum memenuhi KKM. 

Rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus II yang diperoleh dari  

nilai unjuk kerja dan performence siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Hasil Menghafal Siswa pada Siklus II 

No Kode Siswa 

Hasil 
Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Membaca 

(20%) 

Menghafal 

(80%) 

1. A 83 77 78,2  Tuntas 

2. B 83 100 
96,6 Tuntas 

3. C 100 100 
100 Tuntas 

4. D 100 88 
90,4 Tuntas 

5. E 83 100 
96,6 Tuntas 

6. F 100 88 
90,4 Tuntas 

7. G 100 100 
100 Tuntas 

8. H 83 100 
96,6 Tuntas 

9. I 83 88 
87 Tuntas 

10. J 100 100 
100 Tuntas 

11. K 100 100 
100 Tuntas 

12. L 100 100 
100 Tuntas 

13. M 100 100 
100 Tuntas 
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No Kode Siswa 

Hasil 
Nilai 

Akhir 
Keterangan Membaca 

(20%) 

Menghafal 

(80%) 

14. N 100 100 100 Tuntas 

15. O 100 88 90,4 Tuntas 

16. P 83 100 96,6 Tuntas 

17. Q 100 100 100 Tuntas 

18. R 83 66 69,4 Belum Tuntas 

19. S 83 77 78,2 Tuntas 

20. T 100 100 100 Tuntas 

21. U 83 66 69,4 Belum Tuntas 

22. V 100 88 90,4 Tuntas 

23. W 83 77 78,2 Tuntas 

24. X 100 100 100 Tuntas 

25. Y 100 100 100 Tuntas 

26. Z 83 77 78,2 Tuntas 

27. AA 100 100 100 Tuntas 

28. AB 83 77 78,2 Tuntas 

29. AC 100 88 90,4 Tuntas 

30. AD 100 100 100 Tuntas 

31. AE 83 88 87 Tuntas 

32. AF 83 88 87 Tuntas 

33. AG 100 100 100 Tuntas 

34. AH 83 77 78,2 Tuntas 

35. AI 83 88 87 Tuntas 

36. AJ 66 66 66 Belum Tuntas 

37. AK 100 100 100 Tuntas 
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No Kode Siswa 

Hasil 
Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Membaca 

(20%) 

Menghafal 

(80%) 

38. AL 83 77 
78,2 Tuntas 

39. AM 100 100 
100 Tuntas 

40. AN 83 77 
78,2 Tuntas 

41. AO 100 100 
100 Tuntas 

 

Keterangan : 

Jumlah siswa secara keseluruhan  : 41 siswa 

Jumlah siswa yang sudah tuntas : 38 siswa 

Jumlah siswa yang belum tuntas : 3 siswa 

Nilai rata-rata hasil siswa kelas IV-A : 

Rata-rata yang dicari  = Jumlah nilai seluruh siswa 

Jumlah seluruh siswa 

= 3716,8 

41 

  =  90,65  
 

 

 

 

Persentase Ketuntasan =           38 
× 100% 

  

 

= 

41 
 

F. 92,68 %  

      Persentase Belum Tuntas = 100% - 92,68% 

=  7,32  % 
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil 

penilaian kemampuan menghafal siswa pada siklus II rata-rata yang 

didapatkan seluruh kelas IV-A adalah 90,65 dari 41 siswa, 38 siswa 

dengan persentase 92,68%  memenuhi KKM dan 3 siswa dengan 

persentase 7, 32% belum memenuhi KKM. 

 Dari hasil ketuntasan belajar yang diperoleh siswa, sudah 

banyak siswa yang mendapatkan nilai sesuai denga KKM yaitu 75. 

Akan tetapi hasil yang diperoleh siswa belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan persentase ketuntasan belajar yang didapatkan belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni 80%. 

d. Refleksi 

Pada kegiatan siklus I dan siklus II dalam proses pembelajaran al-

Qur’an Hadits materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” di kelas IV-A MI Al Huda, 

Sidoarjo diperoleh nilai rata-rata 79,08 dan 90,65. Persentase ketuntasan belajar 

sebesar 70,73% dan 92,68%. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I ada 29 anak 

dan siklus II ada 38 anak. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I 

diperoleh skor  83,75 dan 82,5. Sedangkan hasil observasi guru dan siswa pada 

siklus II diperoleh skor 97,5 dan 98,75. Sehingga pada siklus II ini sudah mencapai 

target atau indikator kinerja yang diharapkan. Peneliti beserta guru mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IV-A MI Al Huda Sidoarjo, sepakat bahwasanya 
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tidak perlu melakukan pengulangan kegiatan pembelajaran pada siklus 

selanjutnya, dikarenakan telah melebihi target yang telah ditentukan.  

Dengan adanya metode Tikrari ini sangat membantu kegiatan 

pembelajaran menghafal didalam kelas. Guru juga merasa diuntungkan karena 

suasana kelas menjadi lebih kondusif, siswa lebih bersemangat untuk menghafal.. 

Selain guru, siswa juga merasakan kesenangan saat melaksanakan kegiatan 

menghafal surat Al-‘Adiyat dengan menggunakan metode Tikrari di dalam kelas 

dan mereka lebih mudah untuk memahami maupun mengingat surat & ayat yang 

telah mereka hafalkan. Karena salah satu kelebihan dari metode ini yaitu dapat 

meningkatkan kualitas daya ingat terhadap ayat yang telah dihafal baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Tikrari  materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Kelas IV-A MI Al Huda, 

Sidoarjo 

Penerapan metode Tikrari dalam rangka meningkatkan 

kemampuan menghafal siswa pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

selama dua siklus pembelajaran. Penggunaan metode ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan menghafal siswa dalam materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” karena membuat siswa menjadi tanggap, 

aktif serta meningkatkan daya ingatan siswa dalam materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat”. 
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Berikut disajikan diagram peningkatan nilai akhir aktivitas guru dan siswa 

siklus I dan siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Dari diagram tersebut menunjukkan adanya kenaikan dari siklus I 

ke siklus II. Aktivitas guru pada siklus I sudah termasuk dalam kategori 

baik dengan nilai akhir 83,75 dan aktivitas siswa juga tergolong kategori 

baik dengan nilai akhir 82,5. Kesulitan pada siklus I karena siswa-siswi 

masih kaku dengan metode Tikrari, instruksi guru saat melakukan 

pengulangan serta kurang adanya media pembelajaran yang mendukung, 

sehingga siswa kurang antusias untuk memperhatikan. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti sepakat dengan 

guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits untuk melakukan siklus II dengan 
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memperhatikan hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil 

penelitian di kelas IV-A. Pada siklus II aktivitas guru dan siswa tergolong 

sangat baik. Terbukti dengan peningkatan skor akhir pada aktivitas guru 

dari 83,75 siklus I menjadi 97,5 pada siklus II. Aktivitas siswa juga 

mengalami peningkatan skor akhir dari 82,5 di siklus I menjadi 98,75 di 

siklus II. 

2. Peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an materi “Mari 

Menghafal Surah Al-‘Adiyat” Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Kelas 

IV-A MI Al Huda, Sidoarjo melalui Metode Tikrari 

Bedasarkan hasil non tes kemampuan menghafal siswa pada siklus 

I, siswa mendapatkan nilai rata-rata kelas 79,08 dan persentase ketuntasan 

belajar mencapai 70,73% siswa yang tuntas dalam belajar 29 dari 39 

siswa. Dari hasil siklus I dapat dikatakan penelitian ini belum berhasil, 

dikarenakan belum mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. 

Permasalahan-permasalahan yang berada disiklus I yaitu : 

a. Siswa belum terbiasa menggunakan metode baru  seperti metode 

Tikrari sehingga beberapa siswa terlihat bingung meskipun sudah 

dijelaskan oleh guru ketika awal pembelajaran dan metode ini juga 

termasuk metode yang mudah diterapkan 

b. Kurang adanya media pembelajaran yang mendukung, sehingga siswa 

kurang antusisas dalam melakukan hafalan serta kurang fokus 

terhadap guru. 
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c. Tidak adanya LK siswa yang mendukung metode Tikrari ini, sehingga 

pengulangan yang dilakukan dirasa belum maksimal. 

d. Saat guru melakukan penilaian performence yang ditunjukkan dengan 

melafalkan hafalan didepan guru, guru memberikan instruksi “yang 

sudah hafal, ayo maju kedepan , di sima’kan kepada bu guru” 

sebagian siswa malu-malu. Dikarenakan beberapa siswa yang 

hafalannya belum lancar ditertawakan oleh teman-temannya, sehingga 

membuat yang lain menjadi kurang percaya diri untuk maju kedepan. 

Dari permasalahan-permasalahan yang berada pada siklus I, 

peneliti dan guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits memutuskan untuk 

melaksanakan siklus II dengan membenahi permasalahan-permasalahan 

yang berada pada siklus I, hasil diskusi antara guru dan peneliti yaitu : 

1) Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana melaksanakan 

pembelajaran materi “Mari Menghafal Surah Al-‘Adiyat” dengan 

metode Tikrari yang baik dan benar, sehingga siswa akan lebih 

terbiasa. 

2) Saat melakukan proses belajar mengajar, guru akan membuat media 

pembelajaran. Yang pada siklus sebelumnya hanya menggunakan 

papan tulis sebagai media, untuk selanjutnya peneliti berinisiatif 

membuat media Kartu Pelangi Al-‘Adiyat. Diharapkan media tersebut 

mampu menarik perhatian siswa agar fokus memperhatikan guru saat 

KBM berlangsung. 
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3) Dalam melakukan hafalan menggunakan metode Tikrari peneliti juga 

akan membuat LK Hafalan Tikrari , sehingga siswa akan lebih fokus 

terhadap pengulangan yang dilakukan sekaligus jumlah 

pengulangannya. Baik secara bin-nadhar (dengan melihat mushaf) 

maupun secara bil-ghoib (tanpa melihat mushaf). 

4) Dalam melakukan penilaian performence, peneliti berinisiatif agar 

siswa yang pada siklus sebelumnya malu-malu maju kedepan menjadi 

lebih percaya diri. Dan guru juga akan mengajarkan rasa saling 

menghargai terhadap sesama teman. Oleh karena itu, pada pertemuan 

selanjutnya guru akan memberikan stimulus berupa reward kepada 

seluruh siswa yang sudah berani tampil kedepan. Untuk menunjukkan 

hafalan Al-‘Adiyat dengan percaya diri didepan kelas. 

Bedasarkan hasil non tes siswa dari siklus I dan II diperoleh data 

tentang kemampuan menghafal siswa terhadap materi “Mari Menghafal 

Surah Al-‘Adiyat” dengan menggunakan metode Tikari pada mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.16 

Data peningkatan Hasil Non Tes Siklus I dan Siklus II 

No Keterangan 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus II 

Peningkatan 

dari Siklus I 

ke Siklus II 

1 Nilai rata-rata kelas 68,26 79,08 90,65 11,57 

2 
Persentase tingkat 

ketuntasan belajar 
48,78% 70,73% 92,68% 21,95% 

3 Jumlah siswa yang 20 dari 29 dari 38 dari  
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tuntas 39 anak 39 anak 41 anak 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan data bahwa pada pra siklus 

kemampuan menghafal siswa termasuk kategori sangat kurang dengan 

nilai rata-rata 68,26 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 48,78% 

dengan mendapatkan kategori kurang. Pada siklus I kemampuan 

menghafal siswa termasuk kategori cukup dengan nilai rata-rata kelas 

79,08 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 70,73% dengan 

mendapatkan kategori cukup, jumlah siswa yang memenuhi KKM 

sebanyak 29 dari 39 siswa. Pada siklus II dengan materi yang sama, nilai 

rata-rata kelas sebanyak 90,65 yang dapat dikategorikan baik, untuk 

persentase ketuntasan belajar sebanyak 92,68% dapat dikategorikan baik, 

untuk siswa yang berhasil memenuhi KKM sebanyak 38 dari 41 siswa. 

Data peningkatan nilai rata-rata siswa, pesentase tingkat ketuntasan siswa 

dan jumlah siswa yang tuntas dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut : 
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Diagram 4.2 

Hasil Nilai Rata-rata dan Jumlah siswa yang Tuntas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.3 

Persentase  Tingkat Ketuntasan Siswa 

 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I dan II, keberhasilan 

pembelajaran al-Qur’an Hadits  dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

siswa  kelas IV-A, MI Al Huda Sidoarjo melalui metode Tikrari dapat dilihat dari 

indikator kinerja sebagai berikut : 

1) Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa minimal adalah 80 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 
 

 
 

2) Perolehan skor nilai rata-rata kelas minimal 80 

3) Metode Tikrari dikatakan berhasil jika > 80% siswa mampu memperoleh 

nilai diatas KKM yakni 75 

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II kita dapat mengetahui bahwa 

penelitian ini sudah berhasil mencapai indikator dengan maksimal. Dengan 

tercapainya indikator maka penelitian ini dikatakan sudah berhasil dan tidak perlu 

adanya pengulangan lagi pada siklus selanjutnya, pencapaian indikator kinerja 

penelitian ini adalah : 

1) Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa minimal adalah 97,5 

dan 98,75 

2) Perolehan skor nilai rata-rata kelas minimal 80 

3) Jumlah siswa yang mencapai KK sebanyak 38 anak, dengan persentase 

ketuntasan 92,68%.  

Tabel 4.17 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No Keterangan 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus II 

Peningkatan 

dari siklus I 

ke Siklus II 

1 Aktivitas Guru - 83,75 97,5 13,75 

2 Aktivitas Siswa - 82,5 98,75 16,25 

3 
Nilai rata-rata 

kelas 
68,26 79,08 90,65 11,57 

4 
Persentase tingkat 

ketuntasan belajar 
48,78% 70,73% 92,68% 21,95% 

5 
Jumlah siswa 

yang tuntas 

20 dari 39 

siswa 

29 dari 39 

siswa 

38 dari 41 

siswa 
- 
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Berdasarkan tabel ringkasan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian mengalami peningkatan dalam lima aspek : yakni (1) 

aspek aktivitas guru siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 13,75%.  (2) 

aspek aktivitas peserta didik siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 16,25%. 

(3) aspek rata-rata kelas dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 

10,82%. Lalu dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 11,57%. (4) 

aspek ketuntasan belajar dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan 21,95%. 

Lalu dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan persentase sebesar 21,95%. 

(5) aspek jumlah siswa yang tuntas, pra siklus 20 dari 39 siswa, kemudian 

siklus I mengalami peningkatan sebanyak 29 dari 39 siswa serta siklus II 

menjadi 38 dari 41 siswa. 

Pada siklus II nilai kemampuan menghafal peserta didik mengalami 

peningkatan karena peneliti memperhatikan kekurangan kekurangan yang 

sebelumnya pada siklus I tidak maksimal selama pembelajaran dan berusaha 

memaksimalkan di siklus II agar kegiatan pembelajaran menghafal lebih 

maksimal. Hasil penelitian pada siklus II guru lebih aktif membimbing peserta 

didik dalam menghafal serta mampu untuk mengkondisikan kelas. Peserta 

didik juga aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

menghafal, ketika diajak menghafal peserta didik melakukannya dengan 

sungguh-sungguh, penuh tanggung jawab serta lebih percaya diri dari siklus 

sebelumnya. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh sebuah teori yang sudah dicantumkan 

peneliti pada kajian teori di bab II, yang menyatakan bahwa metode Tikrari  

memiliki sebuah kelebihan dimana metode ini merupakan salah satu metode 

yang sangat efektif dalam menjaga hafalan, kualitas dan kuantitas hafalan 

dapat terjaga dengan baik serta daya ingat siswa bisa menjadi lebih kuat. Hal 

itu sejalan pula dengan teori yang diungkapkan oleh Dr. Haikal Hasan, “The 

Law Of Repitition” yang mengatakan bahwa dengan melakukan ulangan 

artinya mengkondisikan diri kita untuk lebih sering ingat akan apa yang telah 

kita pelajari dan dengan pengulangan bisa membuat hal yang sulit menjadi 

mudah 68. 

Selain itu hasil penelitian ini juga diperkuat dengan adanya penelitian 

terdahulu, beberapa diantaranya yakni (a) Nur Khasanah dari IAIN Salatiga, 

yang melakukan penelitian Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Takrir 

dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Edi Mancoro, Semarang”. 

Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa dengan menggunakan metode 

Takrir merupakan pilihan yang sangat efektif dan dengan menggunakan 

metode Takrir dapat menghasilkan hafalan yang bagus, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas69. (b) Wahyu Eko Hariyanti, UIN Sunan Kalijaga, yang 

melakukan penelitian Tesis dengan judul “Metode Menghafal Al-Qur’an pada 

                                                           
68 Haikal Hasan, (Law Of Repetition : 2 Juli, 2017).  http: //wwww.naqsdna.com/power-of-

repetition.html.com  
69 Nur Khasanah, “Penerapan Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Edi Mancoro Gedangan Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”, Skrpsi Sarjana Institut 

Agama Islam Negeri Salatiga, 2018. 
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Anak Usia Dini”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan metode Takrir dapat memberikan hasil yang memuaskan. 

Bahkana ada beberapa peserta didik sudah menghafal melebihi target. Terbukti 

bahwa sekolah yang memakai metode Takrir dalam menghafal al-Qur’an 

memiliki kualitas dan kuantitas yang lebih unggul70. (c) Ernayanti Eli, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, yang melakukan penelitian Tesis dengan judul 

“Implementasi Metode Takrir dalam Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an Tebu Ireng, Jombang”. Peneltian tersebut memberikan hasil 

bahwa proses implementasi metode Takrir dalam menghafal al-Qur’an di 

PPMQ Tebuireng sudah berjalan dengan baik, hal ini berdasarkan pada adanya 

realita bahwa seluruh proses penerapan menghafal al-Qur’an telah 

dilaksanakan dengan menggunakan metode Takrir. Dalam menghafal al-

Qur’an berasal dari kenyataan bahwa penggunaan metode yang tepat akan 

membuah hasil yang baik mempertinggi dan mempermudah tingkat hafalan. 

Dan metode Takrir memberikan bukti bahwa merupakan metode yang sangat 

tepat dan efektif dalam menghafalkan al-Qur’an71. 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dan hasil penelitian tindakan 

kelas yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

                                                           
70 Wahyu Eko Hariyanti, “Metode Menghafal Pada Anak Usia Dini”, Tesis Magister Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. 
71 Ernayanti Eli, “Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’ab di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an Tebuireng”, Tesis Magister Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2009 
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metode Tikrari dapat dijadikan referensi guru untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal surat-surat pendek pada peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua 

siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode Tikrari berjalan dengan lancar dan baik. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa. Aktivitas guru dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 

Siklus I nilai skor observasi guru sebesar 83,75 dari skor maksimal 

100, termasuk kategori naik. Dan pada siklus II skor observasi guru 

menjadi 97,5 dari skor maksimal 100 termasuk kategori sangat baik. 

Selain melakukan observasi guru, peneliti juga melakukan observasi 

pada kegiatan siswa dan didapat hasil sebagai berikut, jumlah nilai 

skor pada siklus I sebanyak 82,5 dari skor masksimal 100 termasuk 

kategori baik. Sedangkan pada siklus II perolehan skor observasi 

kegiatan siswa sebanyak 98,75 dari skor maksimal 100 termasuk 

kategori sangat baik. Dari uraian tersebut dapat dikatakan ada 

peningkatan dari siklus I dan siklus II. 

2. Peningkatan perolehan nilai siswa dari siklus I ke siklus II juga 

mengalami peningkatan, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
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sebanyak 79,08 ada 29 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang belum 

tuntas sehingga ketuntasan belajar mencapai 70,73% dari 39 siswa. 

Sedangkan pada siklus II perolehan nilai rata-rata meningkat menjadi 

90,65. Ada 38 siswa yang tuntas dan 3 siswa belum tuntas sehingga 

ketuntasan mencapai 92,68% dari 41 siswa. Hal ini menunjukkan 

target yang diharapkan telah tercapai dan mengalami peningkatan 

pada kemampuan menghafal materi “Mari Menghafal Surah Al-

‘Adiyat” dengan menggunakan metode Tikrari. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 

proses belajar mengajar al-Qur’an Hadits lebih efektif dan memberikan 

hasil yang optimal bagi siswa, maka peneliti menyarankan : 

1. Sebelum memilih metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

hendaknya guru lebih mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran. Lebih mempertimbangkan pemilihan 

materi atau bahan ajar pembelejaran serta memperhatikan kondisi dan 

dilingkungannya. 

2. Untuk melaksanakan metode Tikrari memerlukan persiapan yang 

matang sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih materi 

pembelajaran yang benar-benar bisa diterapkan menggunakan metode 

tersebut, sehingga bisa diperoleh hasil yang optimal. 
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3. Dalam rangka meningkatkan kemampuan menghafal pada siswa, guru 

hendaknya lebih sering melatih dengan berbagai metode atau media 

pembelajaran walaupun dalam taraf yang sederhana, dimana setiap 

siswa nantinya dapat menemukan penegtahuan baru, memperoleh 

konsep dan keterampilan, sehingga siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

137 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abu, Ahmad. 1986. Metode Khusus Pendidikan Agama. (Bandung: CV Amrico) 

Alam, Tombak. 2002. Ilmu tajwid Populer 17 Kali Pandai, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara). 

 

Al-Hafiz, Ahsin W. 1994. Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta : 

Bumi Aksaar). 

 

Ali,  Ala’uddin bin Muhammad. 2004. Tafsirul Khozin/Lubab al-Ta’wil fi ma’aani 
al-Tanzil. (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah) 

 
Al-Qosim, Abdul Muhsin. 2007. Cara Praktis Menghafal al-Qur'an. Madinah al-

Munawwaroh : Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah. 

 

Al-Qur’an, Yayasan Penyelenggara Penerjemah. 2002. Al-Qur’an Al-Karim, 
(Jakarta : Kementrian Agama RI)  

 
Anwar, Desy. 2003. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. ( Surabaya: Amelia, cet. 

1). 

 

Arikunto, Suharsimi. 2011. Memahami Metode-metode Penelitian. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzzmedia). 

 

Deden, M. Makhyaruddin. 2012. Rahasia Nikmatnya Menghafal al-Qur’an, 

(Bandung: Mizan). 

 

Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : 
Rineka Cipta). 

 
Eli, Ernayanti. 2009. “Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’ab 

di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng”. (Tesis Magister 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya) 

 
Harahap, Khoirul Amru. Metode Tikrari : 30 Hari Hafal Juz Amma Seri B. 

(Jakarta: Qultum Media). 

 

Hariyanti, Wahyu Eko. 2017. “Metode Menghafal Pada Anak Usia Dini”. (Tesis 

Magister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga) 

 

 

Harjanto. 2008. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta) 6. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

 
 

Jazuli, Ahzami Samiun. 2006. Kehidupan Dalam Pandangan Islam. (Solo : Gema 
Insani). 

 

Karim, Tasyrifin. Yusuf Sulaiman. 1999. Panduan Praktis Belajar Baca Tulis Al-

Qur’an Pertemuan metode Iqro’ Terpadu. (Surabaya : PT. Bina Ilmu 

Offset). 

 

Keputusan Menteri Agama No 165. 2014. Tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 

(Jakarta : Kementrian Agama RI) 

 

Khasanah, Nur. 2018. Penerapan Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Edi Mancoro Gedangan Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang”, (Skrpsi Sarjana Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga). 

 

Kunandar. 2011. Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada). 

 

Muhaimin, Zen. 2015. Pedoman Pembinaan Tahfidhul Qur’an, (Jakarta: PT Maha 

Grafindo) 

 
Muhammad, Yahya. 2004. Metode Praktis Menghafal AL-Qur’an. (Jakarta : 

Pustaka Azam). 
 

Mujib, Abdul. 2006. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana). 

 
Mukhlisoh Zawawie. 2011. Pedoman Membaca, Mendengar dan Menghafal Al-

Qur’an. (Solo: Tinta Medina). 
 

Munawir. 1984. Kamus Al Munawir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif). 

 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008. Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 

dan Bahasa Arab di Madrasah (Jakarta : Kementrian Agama RI). 

 
Peraturan Menteri Agma Republik Indonesia. 2014. Kurikulum Madrasah 2013 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Nomor 165. 
(Jakarta: Kementrian Agama RI). 

 

Rauf, Abdul Aziz Abdul. 2004. Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Dai’yah. 

(Bandung: Syaamil Cipta Media, Cet. IV). 

 
Sa’dulloh. 2008. 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an. (Jakarta: Gema Insani). 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139 
 

 
 

Sagala, Syaiful. 2003. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta). 

 

Sanjaya,Wina. 2011. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana). 

 

Subhan, Fauti. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. (Sidoarjo: Qisthos Digital Press). 

 

Sudikin dan Basrowi. 2002. Manajemen Penelitian Tindakan Kelas.  (Jakarta: 

Insan Cendekia). 

 

Sudjana, Nana. 1988. Evaluasi Hasil Belajar. (Bandung: Pustaka Martiana). 

 
Supian. 2012. Ilmu-ilmu Al-Qur’an : Tajwid, Tahfizh Dan Adab Tilawah Al-Qur’an 

Al-Karim. (Jakarta : Gaung Persada Press) 
 

Syarifuddin, Ahmad. 2004. Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-

Qur’an.  ( Jakarta: Gema Insani:2004). 

 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa. 1993.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, cet. 4). 

 

Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, 2015. Studi Al Qur’an. (Surabaya: 

UINSA Press). 

 

Wahab, Abdul. 2018.  Al-Qur’an Tikrar, (Bandung : Syamil Qur’an, 2018) 

 
Wahid, Wiwi Alawiyah. 2012. Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an. (Yogyakarta: 

Diva Press). 
 

Yamin, Martinis. 2007. Profesionalitas Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: 

Gaung Persada Pers). 

 

Yunus, Mahmud. 2007. Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus 

Wadzuhryah). 

 

Zuhariri. 1993. Metodologi Pendidikan Agama. (Solo: Ramadhan). 
 


